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ABSTRAK 
Nama   : Sunarti. S 
NIM   :  10600113139 
Judul    :  PENGARUH KECERDASAN SPIRITUAL DAN GAYA HIDUP 
HEDONISME TERHADAP MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
MAHASISWA KONSENTRASI MANAJEMEN KEUANGAN PADA 
PERGURUAN TINGGI NEGERI DI KOTA MAKASSAR TAHUN 2016 
 
Perkembangan zaman yang terus berubah memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan masyarakat baik perubahan positif maupun negatif. Perkembangan teknologi yang 
pesat diantaranya teknologi informasi membuat gaya hidup masyarakat berubah tak 
terkecuali mahasiswa. Kehidupan mahasiswa banyak yang bertolak belakang dengan kondisi 
keuangan keluarganya, akan tetapi mereka memaksakan diri untuk untuk sebanding dengan 
orang yang di sekitarnya yang mungkin mapan dalam ekonomi. Hal ini disebabkan gengsi 
yang membuat mereka selalu mencari informasi tentang gaya hidup terbaru dan berperilaku 
konsumtif agar tidak ketinggalan sehingga mereka sering mengalami kekurangan uang 
bahkan habis sebelum waktu pengiriman berikutnya. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme terhadap 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan pada 
perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Metode kuantitatif. Adapun menurut 
tingkat ekspklanasinya (Tingkat kejelasan) penelitian ini menggunakan rumusan 
masalah asosiatif. Dengan jumlah populasi sebanyak 105 Mahasiswa konsentrasi 
manajemen keuangan yang terdaftar di 3 perguruan tinggi negeri di kota Makassar 
Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 105 dikarenakan penelitian ini 
merupakan penelitian populasi. Sedangkan jenis data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder, dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket 
(kuesioner) dan dokumentasi. Adapun teknik menganalisis data yang digunakan 
yaitu: Uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan pengujian hipotesis. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme (Uji secara simultan) 
terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan 
pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016, terdapat pengaruh 
kecerdasan spiritual (Uji secara parsial) terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota 
Makassar tahun 2016, dan terdapat pengaruh gaya hidup hedonisme (Uji secara 
parsial) terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen 
keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. 
Kata Kunci : kecerdasan spiritual, gaya hidup hedonisme dan manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman gaya hidup terus berkembang dan 
berubah, Era globalisasi memiliki pengaruh yang besar di kehidupan masyarakat yang 
menyebabkan terjadinya perubahan positif maupun negatif. Teknologi berkembang 
dengan sangat pesat dan salah diantaranya adalah teknologi informasi. Gaya hidup 
telah merasuki semua golongan tak terkecuali mahasiswa, tidak dapat dipungkiri lagi 
bahwa gaya hidup mahasiswa kini sangat berbeda dengan gaya hidup mahasiswa 
yang dulu. Jika dahulu mahasiswa sering menghabiskan waktu dengan membaca 
buku, kini mahasiswa sering menghabiskan waktu dengan mengunjungi pusat 
perbelanjaan dan sebagainya untuk mencari kesenangan. 
Kehidupan mahasiswa banyak yang bertolak belakang dengan kondisi 
keuangan keluarganya, akan tetapi mereka memaksakan diri untuk sebanding dengan 
orang lain di sekitarnya yang mungkin mapan dalam ekonomi. Hal ini desebabkan 
adanya gengsi yang membuat mereka untuk selalu mencari informasi tentang gaya 
hidup terbaru dan berperilaku konsumtif agar tidak ketinggalan sehingga tanpa sadar 
ia ingkar dengan amanah yang diberikan orang tuanya yang mana seharusnya dana 
yang dikirim untuk memenuhi kebutuhan justru dipergunakan untuk senang-senang 
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yang tidak berguna dan mengakibatkan dana yang dikirim terkadang kurang bahkan 
habis sama sekali sebelum waktu pengiriman berikutnya.  
Teori keuangan konvensional mengabaikan bagaimana sebenarnya manusia 
mengambil keputusan bahwa setiap orang membuat keputusan yang berbeda. 
Keuangan tradisional menggunakan model di mana pelaku ekonomi diasumsikan 
rasional, yang berarti bahwa keputusan mereka konsisten dengan manfaat yang 
maksimal. Perilaku keuangan didasarkan pada gagasan alternatif investor, atau 
setidaknya minoritas dari mereka yang signifikan, tunduk pada bias perilaku yang 
berarti keputusan keuangan mereka bisa tidak sepenuhnya rasional (Brooks, Gifford 
& Co, 2008:).  
Perilaku yang ditampakkan oleh seseorang sangat bergantung terhadap 
lingkungannya. Seseorang yang berada dalam lingkungan yang positif maka ia 
cenderung meniru perilaku-perilaku positif yang diamati, begitupun sebaliknya jika 
seseorang berada dalam lingkungan yang negative maka ia cenderung meniru 
perilaku-perilaku negative yang diamati. Teori social learning ini mengemukakan 
bahwa orang dapat belajar sesuatu secara tidak langsung melalui pengamatan 
terhadap orang lain di sekitarnya, disamping belajar melalui pengalaman langsung 
(Bandura, 1977). Salah satu bentuk dari manajemen keuangan adalah manajemen 
keuangan pribadi dimana proses perencanaan, implementasi dan eveluasi keuangan 
yang dilakukan oleh individu ataupun keluarga (Sina dan Noya, 2012). Perintah untuk 
3 
 
melakukan manajemen keuangan terdapat dalam al-Qur’an yaitu QS Al Furqan/25: 
67.  
                      
Terjemahnya: 
67. Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. 
Kata Yusrifu terambil dari kata sarf yaitu melampaui batas kewajaran sesuai 
dengan kondisi yang bernafkah dan yang diberi nafkah. Kata yaqturu adalah bawaan 
dari yusrifu, ia adalah memberi kurang dari apa yang dapat diberikan sesuai dengan 
keadaan pemberi dan penerima. Kata qawaman berarti adil, moderat dan pertengahan. 
Melalui anjuran ini, Allah swt. dan Rasul saw. mengantar manusia untuk dapat 
memelihara hartanya, tidak memboroskan sehingga habis, tetapi dalam hal yang sama 
tidak menahannya sama sekali sehingga mengorbankan kepentingan pribadi, 
keluarga, atau siapa yang butuh (Shihab, 2002, 1: 689-690).  
Ayat di atas memerintahkan kita agar mengelola keuangan pribadi dengan 
baik. Yaitu tidak berlebihan dalam membelanjakan harta atau boros seperti gaya 
hidup hedonisme dengan membelanjakan harta di luar kebutuhan hidup. Selain itu, 
ayat ini memerintahkan kita untuk tidak berperilaku kikir/pelit yaitu tidak tidak 
membelanjakan harta meskipun itu adalah kebutuhan hidup. Serta ayat ini 
memerintahkan kita untuk membelanjakan harta sesuai dengan kebutuhan hidup. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi adalah 
kecerdasan spiritual. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan 
mampu bersikap dan berperilaku positif dalam setiap keputusan yang diambil. 
Memang tidak banyak penelitian yang menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual dapat 
memberi pengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Namun, jika dipahami dengan 
cermat dan teliti, kecerdasan spiritual akan membawa dampak baik bagi diri 
seseorang karena akan menimbulkan sikap positif dalam diri seperti tanggung jawab, 
kemandirian, kejujuran, dan optimalisasi kebebasan dalam berkeuangan (Chotimah 
dan Rohayati, 2015). Penelitian yang dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 
90 orang responden yaitu dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Unand Padang Jurusan 
Manajemen dan Akuntansi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
purposive sampling. Hasil T-tes t mengindikasikan bahwa secara parsial ada 
pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dan kecerdasan spiritual dengan 
manajemen keuangan pribadi (Hardiayanti, 2016).  
Selain kecerdasan spiritual, gaya hidup hedonisme juga mempengaruhi 
manajemen keuangan pribadi. Adanya kebiasaan hangout bersama teman-teman 
untuk sekedar berkumpul atau jalan-jalan, kegiatan kuliner, nonton, dan lain 
sebagainya tanpa disadari hal tersebut menjadi kebiasaan buruk dan menjadi salah 
satu faktor membengkaknya pengeluaran uang bulanan mahasiswa (Chotimah dan 
Rohayati, 2015). Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan serta telah dilakukannya 
wawancara mengenai gaya hidup hedonis pada tanggal 28 februari 2015, beberapa 
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mahasiswa Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan  Angkatan 2013 
menyatakan bahwa lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah untuk 
bersenang-senang, mengunjungi kafe-kafe menghabiskan waktu untuk berkumpul 
bersama teman-temannya dan mereka terpaksa untuk membeli minuman atau 
makanan di restoran yang harganya lebih mahal karena merasa malu apabila tidak 
membelinya (Nurvitria, 2015). Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hedonisme dan materialisme berpengaruh positif terhadap kecenderungan pembelian 
kompulsif. Secara parsial, hedonisme berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 
pembelian kompulsif  (Wijaya dan Yuniarinto, 2015).  
Berbicara mengenai gaya hidup di Indonesia, Perilaku boros dan konsumtif di 
kalangan remaja khususnya mahasiswa merupakan salah satu fenomena yang banyak 
terjadi terutama mahasiswa yang tinggal di kota-kota besar. Di Kota Surabaya,  
mahasiswa memiliki kebiasaan hangout bersama teman-teman untuk sekedar 
berkumpul atau jalan-jalan, kegiatan kuliner, nonton, dan lain sebagainya (Chotimah 
dan Rohayati, 2015). Di kota Denpasar tampak perilaku para remaja putri dalam 
komunitas ini mengarah pada gaya hidup hedonisme. Sejak tahun 2003 komunitas ini 
sering melakukan aktivitas nongkrong di Warung Bumi Ayu. Bentuk aktivitas 
lainnya di antaranya mengadakan pesta (party), aksi corat coret tembok (vandalism) 
dan main spirit (judi kartu), track-trackan hingga clubbing atau ke tempat hiburan 
malam (Purwanti, 2015).  
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Perilaku boros dan konsumtif mahasiswa juga terjadi di kota Makassar, hal ini 
diperkuat dengan kondisi kota Makassar sebagai kota Metropolitan. Banyak kita 
jumpai  pusat perbelanjaan yang sudah menjamur seperti mall, distro, café, maupun 
factory outlet di Makassar. Banyak para remaja dan mahasiswa rela mengeluarkan 
uang untuk membelanjakan segala keperluan dengan tidak memikirkan manfaat 
pembelian dari barang tersebut. Mereka lebih cenderung membeli barang untuk 
keinginan dan kesenangan semata dan bukan karena kebutuhan. Hal ini dikarenakan 
di antara mereka masih belum mengerti dan memahami tentang sejauh mana 
pengetahuan dan implementasi mahasiswa dalam mengelola keuangan pribadinya 
(Shalahuddinta dan Susanti, 2013). Adapun data Data Pengunjung Mall MTC sekitar 
40 ribu orang per hari kata Yan Takalua Humas MTC dan Karebosi Link, 
Panakukkang Square biasanya 15 ribu hingga 20 ribu orang per hari kata Arafat Fauzi 
staf Pemasaran Panakukkang Square (Tempo.co, 2017).   
Adapun studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya diperoleh kenyataan dilapangan 
bahwa adanya kebiasaan hangout bersama teman-teman untuk sekedar berkumpul 
atau jalan-jalan, kegiatan kuliner, nonton, dan lain sebagainya tanpa disadari hal 
tersebut menjadi kebiasaan buruk dan menjadi salah satu faktor membengkaknya 
pengeluaran uang bulanan mahasiswa dan uang habis sebelum jangka waktu yang 
ditentukan, serta orang tua harus mengirimkan uang kembali (Chotimah dan 
Rohayati, 2015). Hal ini sejalan dengan studi pendahuluan melalui wawancara yang 
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dilakukan peneliti terhadap beberapa mahasiswa manajemen keuangan pada 
perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016 (wirda, ami, masri, cia, Hirpa, 
Ira, mila, Putri, Asti) yang menyatakan memiliki kebiasaan yang sama dengan 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surabaya pada studi pendahuluan 
yang dilakukan oleh (Chotimah dan Rohayati, 2015). Berdasarkan latar belakang di 
atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan 
Spiritual dan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa konsentrasi Manajemen Keuangan Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Kota 
Makassar Tahun 2016.” 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme berpengaruh secara 
simultan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi 
manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 
2016? 
2. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh secara parsial terhadap manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan pada 
perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016? 
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3. Apakah gaya hidup hedonisme berpengaruh secara parsial terhadap 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan 
pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016? 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen 
Keuangan Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar Tahun 2016. 
Kecerdasan spiritual yang merupakan kecerdasan memberi arti pada hidup 
akan mendorong pembuatan tujuan yang mulia, dan apabila dikaitkan dengan seni 
mengelola keuangan pribadi maka kecerdasan spiritual akan mendorong penetapan 
tujuan dari mengelola keuangan yang baik dan benar sehingga berpeluang terhindar 
dari cara akumulasi keuangan yang bias. Selain itu, kecerdasan spiritual juga akan 
menimbulkan sikap-sikap positif seperti tanggung jawab, kemandirian, kejujuran dan 
optimalisasi kebebasan keuangan akan lebih terbuka peluangnya (Sina dan Noya, 
2012). Gaya hidup hedonis diartikan sebagai pola perilaku yang dapat diketahui dari 
aktivitas, minat, maupun pendapat yang selalu menekankan pada kesenangan hidup.  
(Nurvitria, 2015). Suasana hedonik yang diciptakan oleh para retailer dimaksudkan 
untuk menarik pengunjung dan membuat mereka puas, sehingga konsumen dapat 
betah dan berlama-lama di pusat perbelanjaan serta membelanjakan uangnya 
(Paramita, 2015).   
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Penelitian yang dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 90 orang 
responden yaitu dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Unand Padang Jurusan 
Manajemen dan Akuntansi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
purposive sampling. Hasil T-tes t mengindikasikan bahwa secara parsial ada 
pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dan kecerdasan spiritual dengan 
manajemen keuangan pribadi (Hardiayanti, 2016). Selain itu penelitian tentang 
Hedonisme, hasil penelitian menunjukkan bahwa hedonisme dan materialisme 
berpengaruh positif terhadap kecenderungan pembelian kompulsif. Secara parsial, 
hedonisme berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan pembelian kompulsif  
(Wijaya dan Yuniarinto, 2015). Temuan lain yang tidak bisa diabaikan adalah 
signifikansi hasil hedonic value terhadap niat belanja online (Saputro dan Handayani, 
2016). 
H1 : Secara Simultan Kecerdasan Spiritual dan Gaya Hidup Hedonisme 
berpengaruh Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi 
Manajemen Keuangan Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar Tahun 
2016. 
2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa Konsentrasi Manajemen Keuangan Pada Perguruan Tinggi 
Negeri Di Kota Makassar Tahun 2016. 
Kecerdasan spiritual akan membawa dampak baik bagi diri seseorang karena 
akan menimbulkan sikap positif dalam diri seperti tanggung jawab, kemandirian, 
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kejujuran, dan optimalisasi kebebasan dalam berkeuangan (Chotimah dan Rohayati, 
2015). Kesadaran akan spiritualitas akan memicu rasa syukur, iklas atau pun sukacita 
dan berefek lanjutan pada kejernihan pikiran. Bermodalkan kejernihan pikiran itulah 
akan menimbulkan cara berpikir yang bijak atau arif dan termanifestasi dalam 
bagaimana bersikap dengan bijak atau tepat ketika mengelola uang. Selanjutnya 
kecerdasan spiritual yang merupakan kecerdasan memberi arti pada hidup akan 
mendorong pembuatan tujuan yang mulia, dan apabila dikaitkan dengan seni 
mengelola keuangan pribadi maka kecerdasan spiritual akan mendorong penetapan 
tujuan dari mengelola keuangan yang baik dan benar sehingga berpeluang terhindar 
dari cara akumulasi keuangan yang bias. (Karvof, 2010) dalam (Sina dan Noya, 
2012). 
 Penelitian yang dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 90 orang 
responden yaitu dari mahasiswa Fakultas Ekonomi Unand Padang Jurusan 
Manajemen dan Akuntansi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 
purposive sampling. Hasil T-tes t mengindikasikan bahwa secara parsial ada 
pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan dan kecerdasan spiritual dengan 
manajemen keuangan pribadi (Hardiyanti, 2016).  
H2 : Secara parsial Kecerdasan Spiritual Perpengaruh Terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen Keuangan Pada 
Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar Tahun 2016. 
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3. Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Manajemen Keuangan 
Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen Keuangan Pada Perguruan 
Tinggi Negeri Di Kota Makassar Tahun 2016. 
Adanya kebiasaan mahasiswa yang setiap bulan hangout bersama teman-
teman untuk sekedar berkumpul atau jalan-jalan, kegiatan kuliner, nonton, dan lain 
sebagainya. Dimana tanpa disadari hal tersebut menjadi kebiasaan buruk dan menjadi 
salah satu faktor membengkaknya pengeluaran uang bulanan mahasiswa dimana 
dalam uang bulanan tidak ada anggaran untuk kegiatan hangout. Masalah tidak akan 
muncul jika kegiatan tersebut hanya sekali dua kali, atau tiga kali dalam sebulan 
sebagai luapan rasa melepas lelah dan kepenatan selama berada di perkuliahan. 
Namun akan sangat berdampak pada pengelolaan uang bulanan dari orang tua jika 
kegiatan itu dilakukan setiap bulan atau bahkan sering setiap minggunya dan uang 
habis sebelum jangka waktu yang ditentukan, serta orang tua harus mengirimkan 
uang kembali.  Keadaan yang seperti ini mendasari buruknya manajemen keuangan 
pribadi di kalangan mahasiswa (Chotimah dan Rohayati, 2015). Suasana hedonik 
yang diciptakan oleh para retailer dimaksudkan untuk menarik pengunjung dan 
membuat mereka puas, sehingga konsumen dapat betah dan berlama-lama di pusat 
perbelanjaan serta membelanjakan uangnya (Paramita, 2015). 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hedonic shopping motives 
berpengaruh signifikan terhadap shopping lifetyle dengan kontribusi sebesar 16,1%, 
hedonic shopping motives berpengaruh signifikan terhadap impulse buying dengan 
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kontribusi sebesar 20,5% (Kosyu, Hidayat dan Abdillah, 2014). Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya,  Hasil penelitian menunjukkan motivasi belanja hedonik yang 
terdiri dari adventure shopping, social shopping, gratification shopping, idea 
shopping, role shopping, dan value shopping memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembelian impulsif yang dilakukan oleh konsumen Matahari 
Departement Store cabang Delta Plaza Surabaya (Paramita, 2015). Temuan lain yang 
tidak bisa diabaikan adalah signifikansi hasil hedonic value terhadap niat belanja 
online (Saputro dan Handayani, 2016). 
H3 : Secara parsial Gaya Hidup Hedonisme Perpengaruh Terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen Keuangan Pada 
Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar Tahun 2016. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional veriabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Variabel Terikat (dependent variable) 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah manajemen 
keuangan pribadi. Manajemen keuangan pribadi (Y) merupakan  proses perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi keuangan yang dilakukan oleh individu atau rumah 
tangga untuk mencapai kebebasan keuangan 
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b. variabel bebas (independent variable)  
1) Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan jiwa yang dimiliki oleh seseorang 
sehingga dapat berfikir positif atau memaknai masalah yang dialami dan dapat 
menyelesaikan masalah hidup dengan baik. 
2) Gaya Hidup Hedonisme adalah suatu pola hidup yang mencari kesenangan 
dan menganggap kesenangan adalah tujuan hidup.  
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini lebih difokuskan pada pengaruh kecerdasan spiritual dan gaya 
hidup hedonisme terhadap manajemen keuangan pribadi  mahasiswa konsentasi 
manajemen keuangan pada Perguruan Tinggi Negeri di kota Makassar tahun 2016. 
Penelitian ini dilakukan di Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar (Universitas 
Islam Negeri Alaudin Makassar, Universitas Negeri Makassar, dan Universitas 
Hasanuddin). Dan untuk memberikan gambaran yang jelas di dalam pemecahan 
masalah, maka penulis menganggap perlu untuk memberikan batasan pada 
bagaimana kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme dapat memberikan 
pengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen 
keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. Untuk 
memperkecil ruang lingkup penelitian ini, penulis memberikan batasan konsep 
variabel dependen dan variabel independen yang akan diteliti. Maka batasan-batasan 
mengenai variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah Manajemen 
Keuangan Pribadi, merupakan suatu proses perencanaan, implementasi, dan 
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evaluasi keuangan yang dilakukan oleh individu atau rumah tangga untuk 
mencapai kebebasan keuangan. 
b. Variabel bebas (independent variable)  dalam penelitian ini, yaitu: 
1) Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan jiwa yang dimiliki oleh seseorang 
sehingga dapat berpikir positif atau memaknai masalah yang dialami dan 
dapat menyelesaikan masalah hidup dengan baik. 
2) Gaya Hidup Hedonisme adalah gaya hidup yang menjadikan kesenangan 
sebagai tujuan hidup dikarenakan aktivitasnya hanya untuk mencari 
kesenangan hidup. 
E. Penelitian Terdahulu 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1.  Edy 
Purwo 
Saputro, 
Sih 
Handayani  
(2016) 
Pengaruh Nilai 
Hedonis Terhadap 
Niat Belanja 
Online 
hasil analisis menunjukan konsistensi teoritis 
TAM dalam riset berbasis online dan riset 
keperilakuan. Selain itu, keberagaman faktor 
pembentuk sikap juga dibuktikan dari hasil 
penelitian ini, termasuk juga keterkaitan antara 
sikap – niat dalam riset keperilakuan. 
2.  Dwi Putri 
Hardiyanti 
(2016) 
Pengaruh Literasi 
Keuangan dan 
Kecerdasan 
Spiritual Terhadap 
Manajemen 
Keuangan Pribadi 
Hasil T-tes t mengindikasikan bahwa secara 
parsial ada pengaruh yang signifikan antara 
literasi keuangan dan kecerdasan spiritual 
dengan manajemen keuangan pribadi 
(Hardiyanti, 2016).  
3.  Chusnul 
Chotimah 
dan Suci 
Rohayati 
(2015) 
Pengaruh 
Pendidikan 
Keuangan Di 
Keluarga, Sosial 
Ekonomi Orang 
Tua, Pengetahuan 
Keuangan, 
Kecerdasan 
hasil analisis data, menunjukkan bahwa : (1) 
pendidikan keuangan di keluarga, sosial 
ekonomi orang tua, pengetahuan keuangan, 
kecerdasan spiritual, dan teman sebaya secara 
simultan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa, (2) pendidikan keuangan di 
keluarga mempunyai pengaruh signifikan 
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme 
berpengaruh secara simultan terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa 
konsentrasi manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar 
tahun 2016. 
Spiritual, Dan 
Teman Sebaya 
Terhadap 
Manajemen 
Keuangan Pribadi 
Mahasiswa S1 
Pendidikan 
Akuntansi Fakultas 
Ekonomi 
Universitas Negeri 
Surabaya.   
terhadap manajemen keuangan pribadi, (3) 
sosial ekonomi orang tua tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap manajemen 
keuangan pribadi, (4) pengetahuan keuangan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
manajemen keuangan pribadi, (5) kecerdasan 
spiritual tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap manajemen keuangan pribadi, serta 
(6) teman sebaya mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa. 
4.  Novita 
Trimartati 
(2014) 
Studi Kasus 
Tentang Gaya 
Hidup Hedonisme 
Mahasiswa 
Bimbingan dan 
Konseling 
Universitas Ahmad 
Dahlan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme 
mahasiswa bimbingan dan konseling angkatan 
2011 dilatarbelakangi oleh faktor eksternal 
yaitu keluarga dan teman pergaulan. 
Ketidakharmonisan di dalam keluarga dan 
kurangnya perhatian, kasih sayang, peraturan 
baik di dalam keluarga maupun masyarakat 
yang membuat tekanan dalam diri individu, 
serta bujukan teman, sehingga sulit terlepas 
dari jerat gaya hidup hedonisme. 
5.  Peter 
Garlans 
Sina dan 
Andris 
Noya 
(2012) 
Pengaruh 
kecerdasan 
spiritual terhadap 
pengelolaan 
keuangan pribadi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif namun tidak signifikan 
antara kecerdasan spiritual terhadap 
manajemen keuangan pribadi. 
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b. Untuk mengetahui apakah kecerdasan spiritual berpengaruh secara parsial 
terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen 
keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. 
c. Untuk mengetahui apakah gaya hidup hedonisme berpengaruh secara parsial 
terhadap manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen 
keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Bagi pembaca, untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan tentang 
pengaruh kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme terhadap 
manajemen keuangan pribadi. 
2) Bagi penulis, sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang pengaruh kecerdasan spiritual dan gaya hidup 
hedonisme terhadap manajemen keuangan pribadi. 
b. Kegunaan Praktis 
Sebagai bahan dalam proses perencanaan dan pengendalian keuangan dari 
unit individu atau keluarga. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Behavioral Finance 
Keuangan tradisional menggunakan model di mana pelaku ekonomi 
diasumsikan rasional, yang berarti bahwa keputusan mereka konsisten dengan 
manfaat yang maksimal. Perilaku keuangan didasarkan pada gagasan alternatif 
investor, atau setidaknya minoritas dari mereka yang signifikan, tunduk pada bias 
perilaku yang berarti keputusan keuangan mereka bisa tidak sepenuhnya rasional. 
Bukti bias ini biasanya datang dari literatur psikologi kognitif dan telah kemudian 
diterapkan dalam konteks keuangan (Brooks, Gifford & Co, 2008). 
Nofsinger (2001) mendefinisikan perilaku keuangan (behavioral finance) 
yaitu mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah 
penentuan keuangan (a financial setting). Nofsinger juga menyebutkan bahwa 
behavioral finance mempelajari faktor psikologi yang akan mempengaruhi 
pengambilan keputusan keuangan, perusahaan, dan pasar keuangan. Penjelasan 
tersebut di paparkan secara jelas bahwa behavioral finance merupakan pendekatan 
yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi yang dipengaruhi oleh 
faktor psikologi (Wiryaningtyas, 2016). 
Salah satu penggagas teori ini Kahneman dan Tversky (1979) yang 
memperkenalkan teori Prospek. Teori ini dimulai dengan mengkritik teori Utilitas 
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yang paling banyak dipergunakan dalam menganalisis investasi terutama dalam 
kondisi berisiko. Manusia dalam mengambil keputusan berperilaku menurut ilmu 
psikologi.  Pengambilan keputusan kondisi berisiko dapat dipandang sebagai sebuah 
pilihan antara prospek atau gambles (Manurung, 2012). 
Behavioral finance menurut Riciardi (2000) ilmu yang di dalamnya ada 
interaksi dari berbagai disiplin ilmu (interdisipliner) dan terus berintegrasi sehingga 
dalam pembahasannya tidak bisa dilakukan isolasi. Behavioral finance tumbuh dari 
berbagai asumsi dan ide dari perilaku ekonomi. Dalam behavioral finance juga 
melibatkan emosi, sifat, kesukaan dan berbagai macam hal yang ada pada diri 
manusia sebagai makhluk intelektual dan social yang akan berinteraksi melandasi 
munculnya keputusan dalam melakukan tindakan (Wiryaningtyas, 2016).    
Pemodal yang rasional tentu mengharapkan return yang tertentu dengan 
tingkat risiko yang kecil atau mengharapkan return yang tinggi dengan risiko 
tertentu. Dalam behavioral finance, pendekatan teori investasi tidak lagi dipandang 
sebagai teori kaku, melainkan teori yang mengikutkan aspek psikologi yang 
mempengaruhi seorang investor dalam membuat keputusan (Iramani, 2011). Shefrin 
(2000) mendefinisikan behaviour finance adalah studi yang mempelajari bagaimana 
fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku keuangannya. Tingkah laku dari 
para para pemain saham tersebut dimana Shefrin (2000) menyatakan tingkat laku 
para praktisi (Manurung, 2012). 
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B. Pengelolaaan Keuangan Menurut Islam 
1. Hubungan Manusia dengan Harta 
Konsep islam menekankan bahwa harta tidak melahirkan harta, akan tetapi 
“kerja” yang menciptakan harta. Oleh karenanya untuk mendapatkan dan memiliki 
harta orang harus bekerja atau berkarya untuk menghasilkan sesuatu yang 
mempunyai nilai ekonomi. Selain itu kepemilikan manusia hanya bersifat mandat 
atau amanah karena pemilik sesungguhnya adalah Allah Swt. Dengan konsep bahwa 
harta tidak melahirkan harta, maka islam tidak mengenal pembuangan uang yang 
menghasilkan tambahan pemilikan uang, dengan tanpa bekerja dan berpartisipasi 
bersama pihak lain dalam pengelolaan perekonomian. Dalam kaitan ini, Allah 
memerintahkan membangun dan bekerja (Muhamad, 2016: 443-444). 
2. Pola Investasi dalam Ekonomi Islam 
Modal merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan distribusi aset masa 
yang akan datang. Disamping memberikan kepuasan pribadi dan jasa juga membantu 
untuk membantu menambah kekayaan setelah diupayakan. Menurut Thomas, milik 
individu dan Negara yang digunakan untuk menambah aset selanjutnya disebut 
dengan modal. Agar jumlah modal serta aset meningkat, maka setiap masyarakat 
dianjurkan untuk menginvestasikan. Sehubungan dengan itu, Chapra mengemukakan 
beberapa cara untuk meningkatkan modal yaitu: 
a. Sikap tidak berlebihan terhadap pengeluaran. 
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b. Membatasi uang yang tidak terpakai. 
c. Penggunaan tabungan secara efisien. 
d. Memanfaatkan sumber daya dan peran pemerintah 
Sikap tidak berlebihan terhadap pengeluaran, Islam memerintahkan umatnya 
untuk menghindari sikap berlebihan (boros). Sebab sikap ini akhirnya  akan 
mempengaruhi usaha serta menghabiskan modal. Membatasi uang yang tidak 
terpakai, Demikian juga, hanya dengan penyimpanan uang tidur dikecam oleh islam. 
Oleh karena itu sumber daya yang telah dianugerahkan Allah hendaknya 
dimanfaatkan sesuai dengan bata-batas yang telah diijinkan islam (Muhamad, 2016: 
444). 
Penggunaan tabungan secara efisien, pentingnya mengorganisasikan dan 
mengatur sistem keuanga dengan mengurangi keborosan, sekaligus memobilisasikan 
dana tabungan dan menyalurkan untuk hala-hal sosial produktif. Memanfaatkan 
sumber daya dan peran pemerintah, prinsip islam yang tidak mentoleransi sikap 
boros serta mendorong umanya untuk menggunakan sumber daya secara efisien, 
tidak hanya berlaku bagi individu, namun juga bagi masyarakat secara luas. Hal ini 
ditekankan bahwa pemerintah sebagai kepercayaan rakyat akan menggunakan 
sumber daya untuk kesejateraan masyarakat (Muhamad, 2016: 444-445). 
Ada beberapa cara atau upaya yang dianjukan oleh ajaran islam dalam 
melakukan investasi atau pengembangan modal. Menurut Chapradi disebutkan cara-
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cara sebagai berikut: a) pemilikan tunggal; b) kombinasi pimilikan pribadi dan 
kerjasama; c) perusahaan patungan: dan d) syirkah (perseroan) (Muhamad, 
2016:446). Demikianlah uraian tentang tata cara mengelola keuangan dalam 
persfektif islam dalam mengembangkan modal dengan melakukan investasi. 
C. Gaya hidup Islamiah 
Islam mengajar agar manusia untuk tidak berperilaku hidup boros atau hemat, 
dan proporsional. Hal ini telah dicontohkan oleh Rasulullah saw., seorang yang 
sangat mulia, pemimpin umat, kepala negara, beliau hidup sangat sederhana seperti 
makan gandum selama tiga malam berturut-turut, bahkan pernah mengalami selama 
hidup satu bulan tidak pernah menyalakan api (memasak), karena makanannya hanya 
kurma dan air, tidur beliau hanya beralaskan pelepah kurma, sehingga ketika beliau 
bangun, akan terlihat bekas-bekasnya. Maksud proporsional adalah tidak berlebih-
lebihan atau tidak mengandung unsur kemewahan, misalnya dalam hal makan, 
minum, rumah, dan kendaraan dan kebiasaan atau perilaku sehari-hari yang dilakukan 
sesuai kebutuhan dan kemampuan serta tidak berlebih-lebihan. Sedangkan hemat di 
sini adalah kesederhanaan dalam menggunakan harta sehingga tidak menyebabkan 
berbagai kesulitan bahkan kebangkrutan. Tetapi juga tidak boleh kikir, baik untuk diri 
sendiri maupun untuk zakat, infak, sedekah, atau kepentingan sosial lainnya (Najirah, 
2016). 
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 Sekalipun Rasulullah menjadi orang kaya, namun ia tetap sederhana. Selalu 
menggunakan hartanya untuk menolong sesamanya dan memperjuangkan agamanya. 
Beliau tidak tanggung-tanggung untuk memberi kepada orang lain. Sehingga Yang 
Maha Kuasa berjanji dalam QS Al-Baqarah/2: 261. 
                              
                        
Terjemahnya: 
261. Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah[166] adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui. 
Ayat ini berpesan kepada yang berpunya agar tidak merasa berat membantu 
karena apa yang dinafkahkan akan tumbuh berkembang dengan berlipat ganda. 
Dengan perumpamaan yang mengagungkan ini, sebagaimana dipahami dari kata 
matsal, ayat ini mendorong manusia untuk berinfak. Ayat ini menyebut angka tujuh, 
Angka ini berarti banyak. Bahkan, pelipatgandaan itu tidak hanya tujuh ratus kali, 
tetapi lebih dari itu karena Allah terus-menerus melipatgandakan bagi siapa yang Dia 
Kehendaki. Jangan menduga Allah tidak mampu memberi sebanyak mungkin. 
Bagaimana Dia tidak mampu, bukankah Allah Mahaluas anugerah-Nya. Jangan juga 
menduga Dia tidak tahu siapa yang bernafkah dengan tulus di jalan yang diridhai-
Nya. Yakinlah bahwa Dia Maha Mengetahui (Shihab, 2002 9:533).  
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Ayat di atas merupakan anjuran bagi hamba Allah untuk menafkahkan harta 
mereka di jalan-Nya seperti mengadakan persiapan berjihat di jalan Allah, 
menyumbangkan harta di Mesjid, bukan membelajakan harta untuk hal tidak perlu 
seperti seperti dalam gaya hidup hedonisme. Selain itu ayat ini merupakan pesan agar 
tidak marasa berat dan senantiasa bersikap tulus dalam menolong.  Allah 
menggambarkan keberuntungan bagi orang-orang yang senang  membelanjakan 
hartanya di jalan-Nya  dengan harta yang berlipat ganda. Allah melipat gandakan bagi 
siapapun yang di kehendaki-Nya. 
Aspek nilai-nilai ajaran islam pada intinya dapat dibedakan menjadi tiga jenis, 
yaitu nilai-nilai aqidah, nilai-nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai aqidah 
mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah yang Maha Esa dan maha 
kuasa sebagai sang pencipta alam semesta yang akan senantiasa mengawasi dan 
memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. Nilai-nilai ibadah mengajarkan 
kepada manusia agar dalam setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas 
guna mencapai ridho Allah. Pengalaman konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan 
manusia-manusia yang suka membantu sesamanya. Selanjutnya yang terakhir nilai-
nilai akhlak mengajarkan kepada manusia untuk bersikap dan berperilaku yang baik 
sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehingga akan membawa pada 
kehidupan manusia yang tenteram, damai, harmonis dan seimbang (Hakim, 2012). 
Dengan menerapkan nilai-nilai ajaran islam dalam kehidupan dapat membuat hidup 
damai dan dapat memperoleh kebaikan dunia akhirat. 
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D. Kecerdasan Spiritual 
Spiritualitas tidak harus dikaitkan dengan kedekatan seseorang dengan aspek 
ketuhanan, sebab seorang humanis atau atheis pun dapat memiliki spiritualitas tinggi. 
Kecerdasan spiritual lebih berkaitan dengan pencerahan jiwa. Orang yang memiliki 
kecerdasan spiritual tinggi mampu memaknai hidup dengan memberi makna positif 
pada setiap peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang dialaminya. Dengan 
memberi makna yang positif akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan 
perbuatan dan tindakan yang positif (Zohar dan Marshall dalam Rachmi, 2010). 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Kecerdasan spiritual adalah 
kemampuan manusia memaknai bagaimana arti dari kehidupan serta memahami nilai 
tersebut dari setiap perbuatan yang dilakukan dan kemampuan potensial setiap 
manusia yang menjadikan seseorang dapat menyadari dan menentukan makna, nilai, 
moral, serta cinta terhadap kekuatan yang lebih besar dan sesama makhluk hidup 
karena merasa sebagai bagian dari keseluruhan, sehingga membuat manusia dapat 
menempatkan diri dan hidup lebih positif dengan penuh kebijaksanaan, kedamaian, 
dan kebahagiaan yang hakiki (Zakiah, 2013). Selain itu, Kecerdasan spiritual 
mungkin juga dianggap sebagai kemampuan untuk membentuk dan mempertahankan 
hubungan dengan sumber  utama dari semua makhluk dan menentukan makna hidup 
(Vaughan, 2002).  
Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang dimiliki oleh individu yang 
berbentuk kemampuan untuk memaknai setiap dinamika kehidupan mereka sebagai 
bentuk pengabdian kepada Allah dan segala konsekwensi perilaku yang mereka 
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miliki senantiasa berpijak pada norma-norma yang telah diatur ajaran agama yang 
terdapat pada al-Qur’an dan Hadits, sehingga segala aspek kehidupan yang mereka 
lalui bermakna ibadah. (Nida, 2013). Berdasarkan beberapa pengertian, dapat 
disimpulkan bahwa Kecerdasan Spiritual adalah kecerdasan jiwa yang dimiliki oleh 
seseorang sehingga dapat berpikir positif atau memaknai masalah yang dialami dan 
dapat menyelesaikan masalah hidup dengan baik. 
Kecerdasan spiritual (SQ) tidak dapat dipisahkan dengan manusia itu sendiri . 
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah ibarat seorang manusia di mana manusia merupakan 
sebuah sistem yang terdiri dari komponen-komponen antara yang satu dengan yang 
lainnya saling mendukung. Begitu juga dengan SQ yang memiliki beberapa 
komponen yang merupakan satu kesatuan utuh dan tak terpisahkan untuk mencapai 
tujuan. Adapun komponen-komponen SQ antara lain: 1) Niat ibadah dalam segala hal 
(positif); 2) Berfikir dan bertindak sesuai dengan fitrah manusia; 3) Keikhlasan hati 
(Maslahah, 2013). 
Salah satu karakteristik SQ yang mampu membantu proses pencapaian 
kebermaknaan hidup adalah kesadaran diri yang kuat. Dalam peran manusia sebagai 
makhluk yang beragama, tentunya kesadaran diri ini akan berdampak pada 
kemampuan dia dalam menjalani tugas-tugas kehidupan secara efektif, menghayati 
perannya sebagai hamba Allah, memantapkan setiap aktifitas sebagai unsur 
pengabdian pada Sang Kholik serta mampu menghayati segala tantangan, 
permasalahan hidup, penderitaan adalah bagian dari ibadah dan proses pencapaian 
26 
 
 
 
kebermaknaan hidup (Nida, 2013). Selain itu, Beberapa manfaat SQ bagi seseorang 
adalah: a) Menumbuhkan perkembangan otak manusia; b) Membangkitkan 
kreatifitas; c) Memberi kemampuan bersifat fleksibel; d) Menjadikan cerdas secara 
spiritual dalam beragama; e) Menyatukan interpersonal dan intrapersonal; f) 
Mencapai perkembangan diri; g) Membedakan antara benar dan salah (Maslahah, 
2013). 
Salah satu dampak ketika seorang individu mampu memiliki nilai-nilai yang 
menjadi sumber kebermaknaan hidup adalah lahirnya kekuatan yang muncul pada 
diri individu dalam kondisi menderita sekalipun. Ini disebabkan adanya kemampuan 
individu untuk menghayati segala keadaan yang menimpanya dengan tetap berfikir 
positif serta optimis dalam menjalani hidup (Nida, 2013). Selain itu, Aspek-aspek 
Kecerdasan Spiritual antara lain kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadaran 
yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan (Yantiek, 
2014).  
E. Gaya Hidup Hedonisme 
Gaya hidup dapat dikatakan sebagai suatu pola hidup seseorang di dunia yang 
diekspresikan dalam aktifitas, minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan 
“keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi dengan lingkungannya (Kaparang, 
2013). Selain itu, gaya hidup hedonisme individu menganggap kesenangan dan 
kenikmatan hidup sebagai tujuan utama dalam hidup seseorang (Trimartati, 2014). 
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Sejalan dengan pendapat sebelumnya, gaya hidup hedonis adalah gaya hidup yang 
menjadikan kesenangan sebagai tujuan hidup dikarenakan aktivitasnya hanya untuk 
mencari kesenangan hidup. (Wijaya dan Yuniarinto, 2015). Berdasarkan pengertian, 
dapat disimpulkan bahwa gaya hidup hedonisme adalah pola hidup yang mencari 
kesenangan dan menganggap kesenangan adalah tujuan hidup. 
Hedonisme masa kini, sikap hidup hedonistik dalam pemahaman umum yang 
menggejala dalam masyarakat, yakni sikap hidup yang cenderung foya-foya dan lebih 
berkonotasi materi, kenikmatan diukur dari sisi materi (Sudarsih, 2011). Gaya hidup 
hedonisme dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri individu 
(internal) seperti pengalaman dan pengamatan dan faktor dari luar diri sendiri 
(eksternal)  seperti keluarga yang dapat mempengaruhi individu dalam bersikap, 
dengan demikian akan membentuk ragam kehidupan yang diciptakan untuk diri 
sendiri (Trimartati, 2014). Perubahan gaya hidup dan konsumerisme menjadi faktor 
yang tidak bisa diabaikan sehingga memberikan pengaruh terhadap belanja online 
(Saputro dan Handayani, 2016).  
Gaya hidup hedonisme bukan hanya dimiliki remaja yang status sosial  
ekonomi orang tuanya menengah keatas. Akan tapi, remaja yang status sosial 
ekonomi orang tuanya rendah juga banyak memiliki gaya hidup hedonisme. anak 
remaja mereka rela tidak membelanjakan uang sakunya berbulan-bulan demi 
membeli handphone, jam, tas, sepatu yang mahal atau menonton konser (Nurwitasari, 
1945). Gaya hidup hedonisme dapat membuat kebutuhan seseorang tidak terpenuhi 
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demi memenuhi keinginannya, hal ini dilatarbelakangi adanya keinginan untuk 
terlihat cantik dan tidak ketinggalan. Karakteristik gaya hidup hedonisme dapat 
dilihat dari berbagai aspek dan kriteria yang ada yaitu suka mencari perhatian, 
cenderung impulsif, kurang rasional, cenderung follower, mudah dipengaruhi teman, 
senang mengisi waktu luang di luar rumah, kos maupun kontrakan. Peneliti 
menggunakan karakteristik tersebut karena dianggap sesuai dengan karakteristik 
mahasiswa yang ingin diteliti (Trimartati, 2014).  
Perilaku hedonisme berdampak terhadap keluarga remaja hedonisme serta 
tanggapan masyarakat seperti pencemaran nama baik keluarga, perilaku yang tidak 
sesuai harapan keluarga serta citra negatif di masyarakat (Purwanti, 2015). Setiap 
individu memiliki cara tersendiri untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
terburuk yang bias mengancam dirinya terperosok pada ruang hedonisme. Gaya hidup 
hedonism dapat diatasi dengan pondasi agama, melalui peran orang tua, pemberian 
pengawasan yang tidak berlebihan dan perlu menjalin pertemanan yang baik dengan 
orang lain, sebagai salah satu upaya guna melepaskan diri dari jerat gaya hidup 
hedonisme (Trimartati, 2014). 
F. Manajemen Keuangan Pribadi 
Salah satu bentuk dari manajemen keuangan adalah manajemen keuangan 
pribadi dimana proses perencanaan dan pengelolaan atau pengendalian keuangan dari 
individu atau keluarga (Sina dan Noya, 2012). Sejalan dengan pendapat sebelumnya, 
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Hirarki kebutuhan terakhir adalah mengelola keuangan pribadi. Kebutuhan ini 
merupakan jenis kebutuhan yang tertinggi atau teratas karena pada prinsipnya 
semakin tinggi kemampuan mengelola keuangan pribadi maka semakin tinggi 
peluang terciptanya kebebasan keuangan. Meningakatnya peluang tersebut, tentu saja 
diawali dari proses pembuatan rencana keuangan yang tepat. Oleh karena itu, tidak 
mengherankan apabila manajemen keuangan pribadi menjadi kebutuhan teratas. 
Salah satu bentuk aplikasi dari manajemen keuangan adalah yang disebut manajemen 
keuangan pribadi yaitu proses perencanaan dan pengendalian keuangan dari unit 
individu atau keluarga (Sina, 2014). 
Adanya manajemen keuangan yang baik dalam setiap individu akan 
menghindarkan diri pada perilaku berkeinginan yang tak terbatas (Chotimah dan 
Rohayati, 2015). Perencanaan Finansial personal merupakan pengembangan dan 
implementasi rencana jangka panjang untuk mencapai keberhasilan finansial. Apabila  
kita sedang merencanakan sebuah pengeluaran, menabung, ataupun menginvestasikan 
uang kita, perencanaan keuangan akan membantu kita dalam mengambil keputusan 
yang tepat baik itu keputusan kecil maupun keputusan besar (Rasyid, 2012).  
Manajemen keuangan pribadi meliputi perencanaan keuangan yakni, pertama 
bahwa membeli dan memiliki sebanyak mungkin harta produktif. Kedua, atur 
pengeluaran anda. Prioritaskan pembayaran cicilan utang, lalu premi asuransi, 
kemudian biaya hidup. Pelajari cara mengeluarkan uang secara bijak untuk setiap pos 
pengeluaran. Ketiga, hati-hati dengan utang. Penjelasannya adalah caranya ketahui 
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kapan sebaiknya berutang dan kapan tidak berutang. Keempat, sisihkan untuk masa 
depan. Sisihkan gaji dan bonus-bonus mulai dari sekarang untuk mempersiapkannya. 
Kelima, miliki proteksi. Caranya miliki asuransi, Miliki dana cadangan sebagai 
proteksi jangka pendek kalau kehilangan penghasilan dan tidak mendapatkan uang 
pesangon, miliki sumber penghasilan lain di luar gaji secara terusmenerus, sebagai 
proteksi jangka panjang dari gaji yang sewaktu-waktu dapat saja terancam berhenti 
(Senduk, 2004) dalam (Sina, 2014).  
Literasi dalam penggunaan dana yaitu Sebelum pembelian dilakukan atas 
barang dan jasa konsumsi, seseorang perlu melakukan pengumpulan informasi, 
seperti kualitas, harga, cara penggunaan, garansi, dan cara pembayaran. Semakin 
panjang jangka waktu konsumsi dan semakin mahal harga barang dan jasa, maka 
informasi yang digali atas produk tersebut akan semakin intensif. Misalnya, dalam 
rencana pembelian rumah atau mobil, tentunya akan memiliki intensitas penggalian 
informasi yang berbeda (lebih intensif) dengan pembelian pakaian. (Warsono, 2010). 
Pemenuhan dari keinginan dan kebutuhan dari setiap keluarga dan anggotanya 
pada dasarnya merupakan bagian dari setiap keluarga. Dengan demikian, agar 
pemanfatan sumber daya uang yang terbatas tersebut mencapai optimum diperlukan 
usaha manajemen keuangan yang baik dan efektif. Walaupun manajemen tidak dapat 
membuat sumber daya yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
menjadi cukup, akan tetapi manajemen dapat membantu menetapkan penggunaan 
31 
 
 
 
sumber daya yang terbatas untuk item yang disetujui oleh semua anggota keluarga 
(Sina dan Noya, 2012). 
Dalam melakukan pengelolaan keuangan haruslah ada perencanaan keuangan 
untuk mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang. Media 
pencapaian tujuan tersebut dapat melalui tabungan investasi, atau pengalokasian 
dana. Dengan pengelolaan keuangan yang baik, maka tidak akan terjebak pada 
perilaku berkeinginan yang tak terbatas. Dalam melakukan pembelian barang dan 
jasa, prinsip keuangan yang dapat digunakan adalah: belilah barang dan jasa yang 
memang dibutuhkan (need), bukan diinginkan (want) (Yulianti dan Silvy, 2013). 
Dalam perilaku berkonsumsi, antar individu pada umumnya memiliki 
perbedaan dalam prioritas. Menurut pandangan klasik, prioritas konsumsi idealnya 
didasarkan pada skala kebutuhan (need), yaitu dari kebutuhan primer, ke sekunder, 
baru tersier. Kebutuhan primer pada umumnya: meliputi kebutuhan akan pangan 
(makan dan minum), sandang (pakaian dan perlengkapannya) dan papan (tempat 
tinggal). Kebutuhan sekunder meliputi: kendaraan, fasilitas komunikasi dan 
informasi, hiburan, dan sebagainya. Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri dan gengsi, seperti mungkin 
kendaraan mewah, pariwisata ke luar negeri, dan sebagainya (Warsono, 2010). 
Keputusan keuangan pribadi meliputi: Amal, sebesar 10% dari total pendapatan, 
pendidikan dan proteksi, sebesar 20% dari total pendapatan, investasi, sebesar 30% 
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dari total pendapatan, biaya hidup. sebesar 40% dari total pendapatan. (Karvof, 2010) 
dalam (Sina dan Noya, 2012). 
G. Hubungan antara SQ dan Manajemen Keuangan Pribadi 
Hubungan antara SQ dan Manajemen Keuangan Pribadi, nilai hidup seperti 
tanggung jawab, kejujuran, dan disiplin, dalam kaitannya dengan manajemen 
keuangan pribadi (personal finance). Tanggung jawab, nilai hidup ini mengajarkan 
pada individu berpijak pada kesadaran atas tanggung jawabnya dalam mengelola 
keuangan, orang tersebut akan termotivasi untuk lebih banyak belajar dan 
mengaplikasikan pengetahuan keuangan yang diperoleh.  Nilai kejujuran, nilai hidup 
kejujuran menjadi krusial karena orang tak mungkin dapat melakukan perubahan 
dalam mengelola keuangan kecuali mengakui bahwa dirinya melakukan kesalahan. 
Terkait nilai hidup disiplin, dibutuhkan karena relevansinya dengan kontrol diri 
ketika berbelanja. Dengan disipilin, individu tidak akan terkecoh oleh keinginan yang 
beraneka ragam ketika melihat produk-produk melainkan tetap fokus pada rencana 
(budget) yang telah disiapkan (Sina, 2012) dalam (Sina dan Noya, 2012). 
Memperkuat penjelasan di atas uang tidak jarang membuat kita munafik. 
Namun, ketika uang itu sampai ke tangan yang berhati mulia, maka uang itu dapat 
menggerakkan untuk kebaikan diri dan sesama manusia. Pada intinya uang dapat 
memicu perilaku negatif dan positif dan semua itu tergantung pada bagaimana 
persepsi seseorang terhadap uang. Dengan demikian, terkait kecerdasan spiritual, 
maka orang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi akan mampu memberi nilai 
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yang bermakna pada uang sehingga tidak berpersepsi yang keliru terhadap uang atau 
bahkan pada orang-orang yang memiliki banyak uang sehingga dapat belajar 
meningkatkan kemampuan seni mengelola uang pribadi yang tepat sasaran (Arijanto, 
2010) dalam (Sina dan Noya, 2012). 
H. Hubungan antara Gaya Hidup Hedonisme dan Manajemen Keuangan Pribadi 
Gaya hidup yang terus berkembang menjadikan kegiatan  shopping menjadi 
salah satu tempat yang paling digemari oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan. 
Sering kali kegiatan shopping ini dilatar belakangi oleh pola konsumsi seseorang 
dalam menghabiskan waktu dan uang. Semakin tinggi konsumen berbelanja dengan 
motivasi hedonis dan berbelanja menjadi sebuah gaya hidup, besar pula kemungkinan 
terjadinya pembelian secara implusif (Kosyu, Hidayat dan Abdillah, 2014).  Perilaku 
pembelian secara impulsif memiliki tingkatan yang berbeda pada setiap orang. Akan 
tetapi semua tergantung dari individu tersebut, apakah dia dapat mengontrol diri 
dalam pembelian impulsif atau tidak.  Pembelian secara impulsif apabila dilakukan 
secara berlebihan akan menjadi suatu kebiasaan dan berdampak negatif bagi setiap 
individu. Orang yang memiliki kebiasaan tersebut akan menjadi lebih boros dalam 
hal keuangan, karena tidak dapat membedakan antara kebutuhan dengan keinginan. 
Sikap spontan dalam membeli sesuatu dan tidak berpikir panjang dalam bertindak 
menjadi faktor utama seseorang dalam melakukan pembelian secara impulsif 
(Nurvitria, 2015). Jika dikaitkan dengan manajemen keuangan pribadi, orang yang 
memiliki manajemen keuangan yang baik akan mampu membedakan kebutuhan dan 
keinginan dan mengontrol dirinya. Sehingga jika melihat barang atau produk secara 
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tiba-tiba ia tidak terpengaruh untuk langsung membelinya tetapi akan berpikir apakah 
barang tersebut merupakan kebutuhan atau hanya keinginannya. 
I. Kerangka Konseptual 
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        Y 
 
X2 
 
 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Konseptual Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Penelitian 
Kuantutatif dilakukan dengan mengumpukan data yang berupa angka, atau data yang 
berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. 
Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Martono, 2014: 20).  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Perguruan Tinggi Negeri di kota Makassar 
(Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Universitas Negeri Makassar, dan 
Universitas Hasanuddin) dan waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah asosiatif atau hubungan yang memiliki tujuan 
untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Hubungan 
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, dalam hubungan ini ada variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) yaitu kecerdasan spiritual dan gaya hidup 
hedonisme dan ada variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) yaitu manajemen 
keuangan pribadi. 
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C. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti (Martono, 2014: 75). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan pada Perguruan Tinggi Negeri 
di kota Makassar tahun 2016 yang berjumlah 105 orang (Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 46 orang, Universitas Negeri Makassar 27 orang, dan Universitas 
Hasanuddin 32 orang. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 105 dikarenakan 
penelitian ini merupakan penelitian populasi. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data dapat dimaknai sebagai bahan mentah yang perlu diolah sehingga 
menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuatitatif yang 
menunjukkan fakta. Secara umum, ada tiga metode pengumpulan data, yaitu: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Martono, 2014: 85). Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode survey dan dokumentasi. Jenis data yang digunakan 
adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui survey, dengan cara 
menyebarkan kuesioner secara langsung kepada mahasiswa konsentrasi menejemen 
keuangan pada Perguruan Tinggi Negeri di kota Makassar tahun 2016 (Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Universitas Negeri Makassar, dan Universitas 
Hasanuddin). Untuk data sekunder diperoleh melalui dokumen dari fakultas ekonomi 
di tiga kampus negeri di Makassar (Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
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Universitas Negeri Makassar, dan Universitas Hasanuddin) sebagai pedoman untuk 
mengetahui jumlah total mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan tahun 2016. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam mengumpulkan data. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu menggunakan angket yang merupakan daftar 
pernyataan yang diberikan kepada seluruh mahasiswa konsentrasi manajemen 
keuangan pada Perguruan Tinggi Negeri di kota Makassar tahun 2016 (Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar, Universitas Negeri Makassar, dan Universitas 
Hasanuddin). Dalam penelitian ini jawaban yang diberikan oleh responden kemudian 
diberi skor dengan mengacu pada skala likert yang merupakan sikap atau persepsi 
seseorang atas suatu kejadian atau pernyataan yang diberikan dalam instrument/ 
kuesioner (Suryani & Hendryadi, 2015:131). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala likert yang dibuat dalam bentuk silang, dimana responden tinggal 
memberikan tanda (X) pada kolom alternative jawaban yang diinginkan. Kemudian 
setiap jawaban akan diberi skor : 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Ragu-Ragu (R) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
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Variabel Definisi Indikator 
Skala 
pengukuran 
Kecerdasan 
Spiritual 
Kecerdasan spiritual 
adalah kecerdasan 
jiwa yang dimiliki 
oleh seseorang 
sehingga dapat 
berpikir positif atau 
memaknai masalah 
yang dialami dan 
dapat menyelesaikan 
masalah hidup dengan 
baik. 
1. Kemampuan 
bersikap fleksibel  
2. kesadaran diri yang 
tinggi 
3. Kemampuan untuk 
menghadapi dan 
memanfaatkan 
penderitaan 
4. Kemampuan untuk 
menghadapi dan 
melampaui rasa sakit 
5. Keengganan untuk 
menyebabkan 
kerugian yang tidak 
perlu 
6. Kualitas hidup yang 
diilhami oleh visi 
dan nilai, 
7. Berpikir holistik 
8. Kecenderungan 
bertanya 
9. Bidang mandiri 
(Zohar dan 
Marshaall dalam 
Farah Zakiah, 2013) 
Likert 
(1-5) 
Gaya Hidup 
Hedonisme 
Gaya Hidup 
Hedonisme adalah 
suatu pola hidup yang 
mencari kesenangan 
dan menganggap 
kesenangan adalah 
tujuan hidup.  
1. Minat 
2. Aktivitas 
3. Opini (Trimartati, 
2014) 
Likert 
(1-5) 
Manajemen 
Keuangan 
Pribadi 
Manajemen keuangan 
Pribadi, merupakan 
suatu proses 
perencanaan, 
implementasi, dan 
evaluasi keuangan 
1. Pengelolaan keluar 
masuknya uang 
2. Pengelolaan kredit 
3. Tabungan 
4. Investasi (Hilgert dan 
Hogarth, 2003) 
 
Likert 
(1-5) 
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yang dilakukan oleh 
individu atau rumah 
tangga untuk 
mencapai kebebasan 
keuangan. 
 
 
F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut  (Ghozali, 
2013: 52). Suatu butir atau pertanyaan dikatakan valid jika nilai r-hitung > dari r-
tabel (Ghozali, 2013: 53). 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable 
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). Suatu variabel dikatakan realibel jika nilai 
cronbach Alpha > 0,6 (Siregar, 2013:57).   
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik yang digunakan yaitu :  
a. Uji Multikolinearitas 
  Uji Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013:103). Untuk 
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mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dilakukan 
dengan (1) melihat nilai tolerance berlawanan (2) variance inflation factor (VIF). 
Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). 
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
nilai tolerance  ≥ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2013:103-104). 
Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dengan membuat hipotesis : (1) Tolerance 
value < 0,10 atau VIF > 10 = terjadi multikolinieritas. (2) Tolerance value > 0,10 atau 
VIF < 10 = tidak terjadi multikolinieritas. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2013: 107-108). Dalam penelitian ini cara yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin - Watson 
(DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah: 
Hipotesis nol Keputusan jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tolak 
No decision 
Tolak 
No decision 
Tidak ditolak 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
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Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
du < d < 4 - du 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk 
mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilakukan dengan Uji Glejser, Gujarati (2003) 
menyatakan bahwa Glejser mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen (Ghozali, 2013:137). Jika variabel independen 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2013:138). 
d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Menguji normalitas residual 
dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
dengan pengambilan keputusan jika signifikansi > 0.05 maka data terdistribusi 
normal dan jika signifikansi < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal (Ghozali, 
2013:158). 
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2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model regresi linear berganda (multiple linear regressions), dalam model ini 
variabel yang diteliti terdiri dari dua variabel, bentuk persamaan yang digunakan: 
Y =  α + β1 X1 + β2 X2 + e 
Keterangan:  
Y  = Variabel tidak bebas, yaitu manajemen keuangan pribadi 
α  = konstanta 
β1, β2  = koefisien regresi parsial untuk X1,X2 
X1  = Variabel bebas, yaitu kecerdasan spirituals 
X2  = Variabel bebas, yaitu gaya hidup hedonisme 
e  = Standard Error  
3. Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi  (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
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informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 95). 
b. Uji F (Uji Serentak) 
Uji F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan sama 
dengan nol, atau: 
H0 : b1 = b2 = ……….. = bk = 0 
HA : b1 ≠ b2≠ ………...= bk ≠ 0 
 Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan 
keputusan yaitu membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 
tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima HA (Ghozali, 2013:96). 
c. Uji t (secara Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hipotesis non (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) 
sama dengan nol, atau: 
Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama 
dengan nol, atau : 
HA : bi ≠ 0 
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Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen.  
Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: 
1) Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila 
nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolute). Dengan kata lain kita 
menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
2) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kriris menurut tabel. Apabila 
nilai statistic t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternative yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 97). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Sejarah Singkat Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar 
1. Sejarah Singkat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, yang 
dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa fase 
yaitu:  
a. Fase tahun 1962 s.d 1965  
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian menyusul penegerian 
Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 11 Nopember 1964 dengan Keputusan Menteri 
Agama Nomor 91 tanggal 7 Nopember 1964. Kemudian Menyusul pendirian 
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 
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Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 
1965.  
b. Fase tahun 1965 s.d 2005  
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin 
yang semula hanya memiliki tiga (3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  
buah Fakultas ditandai dengan berdirinya Fakuktas Adab, selanjutnya dengan 
Keputusan Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah dialihkan ke Makassar, 
kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) dengan Keputusan Dirjen 
Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 Juni 1990 berstatus kelas jauh 
dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang kemudian dengan Keputusan Menteri 
Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN Alauddin Makassar menjadi PPs yang 
mandiri.  
c. Fase Tahun 2005 s.d sekarang  
Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri 
47 
 
Alauddinn  Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik 
Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan 
peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. Dalam perubahan status 
kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN Alauddin Makasar mengalami 
perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 7 (tujuh) buah Fakultas dan 1 
(satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI 
Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: Fakuktas Syari'ah dan Hukum, 
Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Adab 
dan Humaniora, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Prgoram Pascasarjana(PPs). 
2. Sejarah Singkat Universitas Negeri Makassar 
Didirikan pada 1 Agustus 1961 sampai dengan 31 Agustus 1964, berstatus 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Hasanuddin, berdasarkan SK 
Menteri PTIP No. 30 Tahun 1964 Tanggal 1 Agustus 1961. pada 1 September 1964 
sampai dengan Januari 1965 berstatus IKIP Yogyakarta cabang Makassar, 
berdasarkan SK Menteri PTIP No. 154 Tahun 1965 Tanggal 1 September 1965. serta 
pada 5 Januari sampai dengan 3 Agustus 1999, berstatus mandiri dengan nama IKIP 
Makassar, berdasarkan SK Presiden Republik Indonesia No. 272 Tahun 1965 tanggal 
5 Januari 1965. Pada fase ini, sejak 1 April 1972, IKIP Makassar berubah menjadi 
IKIP Ujungpandang dengan mengikuti perubahan nama Kotamadya Makassar 
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menjadi Kotamadya Ujungpandang. dan pada 4 Agustus 1999 sampai sekarang 
berstatus Universitas dengan nama Universitas Negeri Makassar (UNM) berdasarkan 
SK Presiden Republik Indonesia No. 93 Tahun 1999 tanggal 4 Agustus 1999. 
Sampai pertengahan tahun 2011, jumlah prodi D3 9 sebanyak prodi S1 sebanyak 58, 
prodi S2 sebanyak 12 sebanyak dan prodi S3 sebanyak 5. 
3. Sejarah Singkat Universitas Hasanuddin 
Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada tahun 1956, 
di kota Makassar pada tahun 1947 telah berdiri Fakultas Ekonomi yang merupakan 
cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) Jakarta berdasarkan keputusan 
Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda Nomor 127 tanggal 23 Juli 
1947. Karena ketidakpastian yang berlarut-larut dan kekacauan di Makassar dan 
sekitarnya maka fakultas yang dipimpin oleh Drs L.A. Enthoven (Direktur) ini 
dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai cabang Fakultas Ekonomi UI pada 7 
Oktober 1953 di bawah pimpinan Prof. Drs. G.H.M. Riekerk. Fakultas Ekonomi 
benar-benar hidup sebagai cikal bakal Universitas Hasanuddin setelah dipimpin 
acting ketua Prof. Drs. Wolhoff dan sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada 
tanggal 1 September 1956 sampai diresmikannya Universitas Hasanuddin pada 
tanggal 10 September 1956. Jalan yang ditempuh untuk mewujudkan universitas 
didahului dengan membuka Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang 
Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI) yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 
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1952 dengan Dekan pertama Prof. Mr. Djokosoetono yang juga sebagai Dekan 
Fakultas Hukum Universitas Indonesia (UI).  
Pada tanggal 28 Januari 1956, Menteri P dan K Prof. Mr. R. Soewandi 
meresmikan Fakultas Kedokteran Makassar yang kelak berubah menjadi Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin seiring dengan diresmikannya Universitas 
Hasanuddin pada tanggal 10 September 1956. Perjuangan dan tekad masyarakat 
Sulawesi Selatan untuk melahirkan putra bangsa yang berpengalaman teknik 
mencapai keberhasilannya ketika menteri P dan K RI mengeluarkan SK No. 88130/S 
tertanggal 8 September 1960 perihal peresmian Fakultas Teknik Universitas 
Hasanuddin yang diketuai lr. J. Pongrekun dan sekretaris lr. Ramli Cambari Saka 
dengan tiga departemen Sipil, Mesin dan Perkapalan. Pada tahun 1963 menyusul 
terbentuk Departemen Elektronika dan Arsitektur dan lengkaplah Fakultas Teknik 
sebagai fakultas yang ke-4. 
Mendahului SK Menteri PP dan K tanggal 3 Desember 1960 No. 
102248/UU/1960 perihal Pembentukan Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, telah 
terjadi “peleburan” beberapa unit Program Kursus B.1 dari Yayasan Perguruan 
Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Menyusul lahirlah Fakultas yang ke - 6 
yakni Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 Januari 
1961 No. A. 4692/U.U.41961, berlaku mulai 1 Februari 1961. Di masa 
kepemimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan No. 0266/Q/1977 tanggal 16 Juli 1977 Fakultas Sastra diintegrasikan ke 
dalam Fakultas limu Sosial Budaya bersama Fakultas Ilmu Sosial Politik dan 
Fakultas Ekonomi. Kerjasama Prof. Ressang dkk dengan Fakultas Pertanian 
Universitas Indonesia dan IPB membuahkan SK Menteri PTIP RI Prof. Dr. lr. Toyib 
Hadiwidjaya tertanggal 17 Agustus 1962 dan secara resmi Fakultas Pertanian menjadi 
fakultas yang ke-7 dalam lingkungan Universitas Hasanuddin. 
Pada tanggal 10 Oktober 1963 berdiri Fakultas Kedokteran Hewan dan 
Peternakan (FKHP) yang berstatus swasta didekani. Terhitung mulai tanggal 1 Mei 
1964 fakultas swasta tersebut dinegerikan menjadi Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin meialui SK Menteri PTIP No. 37 11964 Tanggal 4 Mei 1964. Pada tahun 
1970 Institut Kedokteran Gigi Yos Sudarso resmi menjadi Jurusan Kedokteran Gigi 
Universitas Hasanuddin dan selanjutnya menjadi Fakultas Kedokteran Gigi Unhas 
pada tahun 1983. Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tangggal 5 
Nopember 1982, FKM merupakan fakultas yang ke-11 dalam lingkungan Unhas. 
Pada tahun 1988 UNHAS secara resmi membuka program Studi Ilmu Kelautan 
dengan SK Dirjen Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 1988. Pada Dies 
Natalis yang ke - 25, 17 September 1981 Presiden RI Soeharto meresmikan Kampus 
Tamalanrea yang pada awalnya dirancang oleh Paddock Inc., Massachustts, AS dan 
dibangun oleh OD 205, Belanda yang bekerjasama dengan PT. Sangkuriang Bandung 
di atas tanah seluas 220 Ha. 
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B. Visi dan Misi Perguruan Tinggi di Kota Makassar 
1. Visi dan Misi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
a. Visi 
Pusat pencerahan dan transformasi ipteks berbasis islam 
b. Misi 
Sedangkan Misinya adalah: 
1) Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi peningkatan 
mutu perguruan tinggi dan kualitas bermasyarakat. 
2) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai 
ajaran islam dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (IPTEKS). 
3) Mewujudkan unversitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola yang 
baik, dan berdaya saing menuju universal riset dengan mengembangkan 
nilai spiritual dan tradisi keilmuan 
2. Visi dan Misi Universitas Negeri Makassar 
a. Visi  
Visi Universitas Negeri Makassar sebagai pusat pendidikan, pengkajian, dan 
pengembangan pendidikan, sains, teknologi, dan seni berwawasan kependidikan dan 
kewirausahaan. 
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b. Misi 
1) Menghasilkan sumber daya manusia profesional di bidang kependidikan 
dan nonkependidikan yang memiliki : 
a) Ketaqwaan, moral, nilai-nilai etika, integritas intelektual, toleransi perbedaan, 
serta aspirasi dan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 
b) Kemajuan dan kemampuan untuk berlatih kepemimpinan dan keintelektualan 
pribadi dalam bidang pekerjaan yang dipilihnya; 
c) Pikiran kreatif dan kritis, termasuk pemecahan masalah secara intelektual 
melaluikegiatan membaca, meneliti, menulus, dan berbicara secara efektif. 
2) Menciptakan iklim dan budaya akademik yang kondusif bagi mahasiswa 
untuk: 
a) Mempersiapkan diri menyelesaikan program-program sarjana, pascasarjana, dan 
profesional yang berkualitas dan tepat guna 
b) Memelihara lingkungan hidup dan pembelajaran yang menuntut tantangan guna 
menumbuh kembangkan kemampuan menyelesaikan masalah; 
c) Menumbuhkembangkan kemampuan sosial kemasyarakatan dan kemandiriannya 
untuk menjadi sumber kebanggaan Universitas, alumni, masyarakat, dan bangsa. 
3) Memberikan layanan kepada masyarakat luas untuk peningkatan kualitas 
hidup masyarakat, bangsa, dan negara yang menekankan: 
a) Penerapan IPTEK guna menumbuhkembangkan potensi daerah dalam 
menunjang kemandirian dan pelaksanaan otonomi daerah; 
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b) Penanaman keyakinan bahwa UNM merupakan sumber daya yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat; 
c) Pengembangan dan peningkatan sumber-sumber dukungan pemerintah dan 
masyarakat melalui pengakuan umum atas program dan sumber dayanya; 
d) Pemberian dorongan dan pengakuan yang semestinya kepada anggota 
masyarakat yang ikut berperan dalam pencapaian tujuan UNM. 
4) Mengembangkan lembaga (Universitas) menjadi teaching and research 
university yang dapat memenuhi kebutuhan pembangunan bangsa 
melalui: 
a) Pengkajian dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; 
b) Sistem informasi dan manajemen bagi pelayanan sivitas akademika pada 
khususnya, dan pelayanan kepada masyarakat luas pada umumnya; 
c) Kerjasama yang saling menguntungkan dengan lembaga dan intansi di dalam dan 
luar negeri, khususnya dalam perwujudan tridharma perguruan tinggi. 
3.  Visi dan Misi Universitas Hasanuddin 
a. Visi 
Pusat unggulan dalam pengembangan insane, ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dan budaya berbasis Benua Maritim Indonesia. 
b. Misi 
1) Menyediakan lingkungan belajar berkualitas untuk mengembangkan 
kapasitas pembelajar yang inovatif dan proaktif. 
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2) Melestasrikan, mengembangkan, menemukan dan menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni dan budaya. 
3) Menerapkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan 
budaya bagi kemaslahatan Benua Maritim Indonesia. 
C. Penyajian Data Penelitian 
 Objek dalam penelitian ini adalah mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan 
pada Perguruan Tinggi Negeri di kota Makassar. Obyek penelitian ini berdasarkan 
data dari Perguruan Tinggi Negeri di kota Makassar tahun 2016, adapun perinciannya 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Objek Penelitian 
NO 
UNIVERSITAS JUMLAH 
1. Mahasiswa Universitas Islam Negeri ALauddin Makassar 46 
2. Mahasiswa Universitas Negeri Makassar 27 
3. Mahasiswa Universitas Hasanuddin 32 
TOTAL 105 
Sumber: Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar, 2017 
D. Deskripsi Karakteristik Responden 
Karateristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang ditetapkan. Salah satu tujuan dengan 
karateristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Karateristik responden dalam penelitian ini kemudian 
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dikelompokkan menurut jenis kelamin. Untuk memperjelas karateristik responden 
yang dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai data responden seperti yang 
dijelaskan berikut ini.   
Penyajian data responden berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden 
Keterangan Jumlah Responden Persentase (%) 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
11 
47 
 
18,97% 
81,03% 
Jumlah 58 100% 
Sumber: Data Hasil Penyebaran Kuesioner, 2017 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 58 responden menurut jenis kelamin 
kurang seimbang yaitu responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 11 orang 
atau 18,97% dan sisanya 47 orang atau 81,03% yang berjenis kelamin perempuan. 
E. Analisis dan Olah Statistik 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur yang digunakan 
dapat mengukur kejadian/gejala yang akan diukur. Jika r hitung lebih besar dari r 
tabel dan nilai positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat berikut ini:   
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1) Kecerdasan Spiritual  
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Validitas Kecerdasan Spiritual (X1) 
NO Variabel X1 Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 Kemampuan bersikap fleksibel 
 
1 0.449 0.259 Valid 
2 2 0.575 0.259 Valid 
3 kesadaran diri yang tinggi 
 
3 0.688 0.259 Valid 
4 4 0.679 0.259 Valid 
5 Kemampuan untuk menghadapi 
dan memanfaatkan penderitaan 
 
5 0.631 0.259 Valid 
6 6 0.723 0.259 Valid 
7 Kemampuan untuk menghadapi 
dan melampaui rasa sakit 
7 0.566 0.259 Valid 
8 Keengganan untuk menyebabkan 
kerugian yang tidak perlu 
 
8 0.764 0.259 Valid 
9 9 0.664 0.259 Valid 
10 Kualitas hidup yang diilhami 
oleh visi dan nilai 
10 0.358 0.259 Valid 
11 11 0.692 0.259 Valid 
12 Berpikir holistic 12 0.598 0.259 Valid 
13 Kecenderungan bertanya 13 0.656 0.259 Valid 
14 
Bidang mandiri 
14 0.505 0.259 Valid 
15 15 0.705 0.259 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
Tabel 4.3 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
2) Gaya Hidup Hedonisme 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Validitas Gaya Hidup Hedonisme (X2) 
No Variabel X2 Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 
Minat 
1 0.553 0.259 Valid 
2 2 0.662 0.259 Valid 
3 
Aktivitas 
3 0.613 0.259 Valid 
4 4 0.627 0.259 Valid 
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5 Opini 5 0.658 0.259 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
Tabel 4.4 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
3) Manajemen Keuangan Pribadi 
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Validitas Manajemen Keuangan Pribadi (Y) 
No NO Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 
Pengelolaan keluar masuknya 
uang 
 
1 0.424 0.268 Valid 
2 2 0.723 0.268 Valid 
3 3 0.560 0.268 Valid 
4 4 0.669 0.268 Valid 
5 5 0.646 0.268 Valid 
6 6 0.722 0.268 Valid 
7 Pengelolaan kredit 
 
7 0.428 0.268 Valid 
8 8 0.622 0.268 Valid 
9 
Tabungan 
 
9 0.671 0.268 Valid 
10 10 0.713 0.268 Valid 
11 11 0.657 0.268 Valid 
12 
Investasi 
12 0.541 0.268 Valid 
13 13 0.642 0.268 Valid 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
Tabel 4.5 menunjukkan seluruh instrument valid untuk digunakan sebagai 
instrument atau pernyataan untuk mengukur variabel yang diteliti.  
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji realibilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan realibel atau 
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handal jika jawaban pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Pengukuran 
realibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara One Shot atau sekali 
pengukuran saja. Disini pengukuran hanya sekali dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur realibilitas dengan uji statistik 
Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan realibel jika nilai cronbach Alpha > 0,6 
(Siregar, 2013:57).  Hasil pengujian realibilitas untuk masing-masing variabel 
diringkas pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Realibilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 
Kecerdasan spiritual (X1) 0.878 15 
Gaya hidup hedonisme (X2) 0.603 5 
Manajemen keuangan pribadi (Y) 0.864 13 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017  
Hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan 
realibel karena telah melewati batas koefisien realibilitas (0,60) sehingga untuk 
selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan 
sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji multikolinearitas 
Multikolinearitas bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2013:103-104). Dalam 
penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
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regresi dilakukan dengan (1) melihat nilai tolerance berlawanan (2) variance inflation 
factor (VIF). Nilai tolerance yang besarnya diatas 0.1 dan nilai VIF dibawah 10 
menunjukkan bahwa tidak ada multikolineritas diantara variable bebas 
(Ghozali,2015: 104). Hasil uji multikolinieritas dapat ditunjukkan dalam tabel 
berikut:       
Tabel 4.7 Hasil uji multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
KS .992 1.008 
HEDONISME .992 1.008 
a. Dependent Variable: MKP 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017  
  Tabel 4.7 menunjukkan Hasil uji multikolinieritas, dapat dilihat pada tabel 
Coefficients  kolom tolerance dan VIF dapat di lihat di atas. Nilai VIF untuk variabel 
kecerdasan spiritual  yaitu 1.008 dengan Tolerance .992, VIF untuk variabel gaya 
hidup hedonisme yaitu 1.008 dengan tolerance .992. Karena nilai Tolerance dari 
kedua variabel > 0,10 dan VIF dari kedua variabel < dari 10 maka dapat dikatakan 
tidak terjadi multikolinieritas pada kedua variabel bebas tersebut. Berdasarkan syarat 
asumsi klasik regresi linier, bahwa model regresi linier yang baik adalah yang 
terbebas dari adanya multikolinieritas. Dengan demikian, model di atas telah terbebas 
dari adanya multikolinieritas. 
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b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk 
menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin - Watson (DW 
test) yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .788a .621 .608 4.70580 1.845 
a. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
b. Dependent Variable: MKP 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1.845. nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 
sampel 58 (n) dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel durbin Watson 
adalah sebagai berikut:    
Tabel 4.9 Tabel Durbin Watson 
 K=2  
N Dl Du 
7 
- 
- 
58 
0.4672 
- 
- 
1.5052 
1.8964 
- 
- 
1.6475 
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Berdasarkan tabel tersebut nilai DW lebih besar dari batas atas (du) 1.6475 
dan kurang dari 4 – 1.6475 (4 – dw) yaitu 2.155, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada autokorelasi positif atau negatif (berdasarkan tabel keputusan) atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.   
c. Uji Heterokedastisitas 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 
2013:134). Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini, 
digunakan metode Uji Glejser yang dihasilkan dari output program SPSS versi 21. 
Hasil pengujian heterokedastisitas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel 
independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai 
Absolut Ut (AbsUt). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heterokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat di bawah ini. 
Tabel 4.10 Hasil Uji Heterokedastistas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.498 3.697  2.028 .047 
KS -.078 .052 -.197 -1.487 .143 
HEDONISME .031 .120 .034 .257 .798 
a. Dependent Variable: RES2 
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d. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui tingkat 
signifikansi data apakah distribusi normal atau tidak, maka dapat dilakukan dengan 
melakukan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 
2013:158). Berdasarkan hasil uji menunjukkan bahwa data terdistribusi normal 
dikarenakan nilai kolmogorov-smirnov 0.681 untuk variabel kecerasan spiritual (X1), 
0.989 untuk variabel gaya hidup hedonisme, dan 0.954 untuk variabel manajemen 
keuangan pribadi di atas  tingkat kepercayaan 5% (tidak signifikan) dan dapat dilihat 
pada tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes di bawah ini.  
Tabel 4.11Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KS HEDONISME MKP 
N 58 58 58 
Normal Parametersa,b 
Mean 58.2414 14.9310 53.9138 
Std. Deviation 7.77605 3.38657 7.51206 
Most Extreme Differences 
Absolute .089 .130 .125 
Positive .068 .130 .079 
Negative -.089 -.095 -.125 
Kolmogorov-Smirnov Z .681 .989 .954 
Asymp. Sig. (2-tailed) .742 .282 .323 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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3. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara 
parsial dan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. Model persamaan 
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua 
data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolenieritas, terbebas 
dari autokorelasi dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya 
membuktikan bahwa penelitian ini sudah dianggap baik.   
Penelitian ini menggunakan analisis regresi  untuk memprediksi seberapa jauh 
perubahan nilai variabel terikat Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa 
Konsentrasi Manajemen Keuangan Pada Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar 
Tahun 2016, bila nilai variabel bebas manajemen keuangan pribadi dan gaya hidup 
hedonisme dimanipulasi/ dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Hasil dari SPSS yang 
digunakan sebagai alat analisis maka hasil regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil pengujian regresi 
  Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.235 5.687   
KS .759 .080 .786 
HEDONISME .365 .185 .165  
a. Dependent Variable: MKP 
  Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
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Dari tabel diatas, hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu 
model berikut:  
  Y = 4.235 + 0. 759 X1 + 0.365 X2  
Keterangan:  
Y = Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen   
Keuangan pada Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar 
X1 =  Kecerdasan Spiritual   
X2  = Gaya Hidup Hedonisme 
Hasil dari analisis tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :  
1) Nilai konstanta persamaan diatas sebesar 4.235 angka tersebut menunjukkan 
bahwa jika X1 (Kecerdasan Spiritual), X2 (Gaya Hidup Hedonisme) konstan 
atau X=0, maka manajemen keuangan pribadi sebesar 4.235. 
2) X1 (Kecerdasan Spiritual) menunjukkan nilai koefisien sebesar (0. 759). Hal 
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan faktor kecerdasan spiritual sebesar 1% 
terhadap mahasiswa maka kecerdasan spiritual juga akan mengalami 
kenaikan sebesar variabel pengalinya 0. 759 dengan asumsi variabel 
independen yang lain dianggap konstan.  
3) X2 (Gaya Hidup Hedonisme) menunjukkan nilai koefisien sebesar (0.365). 
Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan faktor gaya hidup hedonisme 
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sebesar sebesar 1% terhadap mahasiswa maka manajemen keuangan pribadi 
juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya 0.365 dengan 
asumsi variabel independen yang lain dinaggap konstan. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi  (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2013: 95).  
Tabel 4.13 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .788a .621 .608 4.70580 
a. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
  Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
Berdasarkan Tabel 4.11 besarnya R Square (R2) adalah 0.621, hal ini berarti 
62.1% variabel manajemen keuangan pribadi mahasiswa dapat dijelaskan dari kedua 
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variabel kecerdasan spiritual dan gaya hidup hedonisme, sedangkan sisanya (100% - 
62.1% = 37.9%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
b. Uji F (Uji Serentak) 
  Pengujian Simultan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
orientasi kewirausahaan dan inovasi produkterhadap kinerja perusahaan. Jika nilai F 
hitung > F tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat 
(Y).Jika nilai F hitung < F tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat (Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Y).Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas (X) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
 Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
𝑑𝐹1 =  (𝑘– 1)  dan 𝑑𝐹2 =  (𝑛 − 𝑘). Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan 
n = jumlah observasi/sampel pembentuk regresi. Jadi, 𝑑𝐹1 = (3–1) = 2 dan 𝑑𝐹2 =  
(58–3) = 55. Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3.16. 
Tabel 4.14 Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1998.620 2 999.310 45.127 .000b 
Residual 1217.949 55 22.145   
Total 3216.569 57    
a. Dependent Variable: MKP 
b. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
Sumber: Data Diolah (Output SPSS 21), 2017 
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Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 45.127 nilai ini 
lebih besar dari F tabel yaitu 3.16 atau Fhitung 45.127> F tabel 3.16 dengan 
probabilitas 0.000. Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi manajemen keuangan pribadi mahasiswa 
atau dapat dikatakan bahwa kedua variabel bebas kecerdasan spiritual dan gaya hidup 
hedonisme secara bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa.  
c. Hasil Uji t (Secara Parsial) 
  Uji parsial atau disebut juga uji t dalam analisis regresi linear berganda 
bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) secara parsial (sendiri-
sendiri/masing-masing variabel) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas (X) berpengaruh terhadap variabel 
terikat (Y). Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas (X) tidak berpengaruh 
terhadap variael terikat (Y). Jika nilai Sig< 0,05 maka variabel bebas (X) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat (Y). Jika nilai Sig> 0,05 maka variabel bebas (X) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
 Nilai Ttabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 𝑑𝑓 =
𝑛 − 𝑘. Dimana k = jumlah variabel (bebas+terikat) dan n = jumlah observasi/sampel 
pembentuk regresi. Jadi, 𝑑𝑓 = 58 − 3 = 55. Hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 
1.67303 
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Tabel 4.15 Hasil Uji t 
 
Sumber: lampiran SPSS, 2017  
 
Keterangan: 
1. ***Signifikan pada 1% 
2. **signifikan pada 5% 
3. *signifikan pada 10% 
 
 Berdasarkan Tabel 4.13 hasil output SPSS di atas kita dapat melihat dimana 
nilai t hitung variabel X1 lebih besar dari pada nilai t tabel (9.434>1.673) dengan 
tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000 dan t hitung variabel (𝑋2) lebih besar dari 
pada nilai t tabel (1.976>1,673) dengan tingkat signifikan dibawah 0,1 yaitu 0,053. 
Berdasarkan cara pengambilan keputusan uji parsial dalam analisis regresi dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1) Variabel Kecerdasan Spiritual(𝑋1) secara parsial berpengaruh terhadap 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
2) Variabel Gaya Hidup Hedonisme (𝑋2) secara parsial berpengaruh terhadap 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
 
 
              Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
   1 
(Constant) 4.235 5.687  .745 .460 
KS .759 .080 .786 9.434 .000       
HEDONISME .365 .185 .165 1.976 .053 
a. Dependent Variable: MKP 
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F. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka akan dilakukan pembahasan yang 
memberikan beberapa informasi secara rinci tentang hasil penelitian serta bagaimana 
pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel lainnya. Variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu Kecerdasan Spiritual(𝑋1) dan Gaya Hidup Hedonisme(𝑋2) 
sedangkan variabel dependennya adalah Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa 
(Y). Pengujian hipotesis antar variabel independen dan variabel dependen dilakukan 
melalui hasil analisis SPSS 21. Selanjutnya akan dilakukan pembahasan terhadap 
masing-masing hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Kecerdasan Spiritual(𝑿𝟏) dan Gaya Hidup Hedonisme(𝑿𝟐) 
terhadap  Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y) 
Berdasarkan hasil analisis variabel Kecerdasan Spiritual  dan Gaya Hidup 
Hedonisme berpengaruh secara simultan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa. Dimana Kecerdasan Spiritual  ini terdiri dari beberapa indikator yaitu 
kemampuan bersikap fleksibel, kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk menghadapi dan 
melampaui rasa sakit, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, 
kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai, berpikir holistik, kecenderungan 
bertanya, bidang mandiri. Dan Gaya Hidup Hedonisme terdiri dari minat, aktivitas, 
dan opini Secara statistik dapat berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (45.127>3.16) dengan tingkat signifikan dibawah 
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0,05 yaitu 0,000. Hasil ini mengisyaratkan kecerdasan spiritual  dan gaya hidup 
hedonisme merupakan faktor yang berperan penting yang menentukan tinggi 
rendahnya peningkatan manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Semakin tinggi 
kecerdasan spiritual, akan mendorong semakin tingginya manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di 
kota Makassar tahun 2016. Sebaliknya jika kecerdasan spiritual rendah, maka 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa juga akan mengalami penurunan. Begitupun 
dengan gaya hidup hedonisme, semakin tinggi gaya hidup hedonisme maka akan 
mendorong semakin rendahnya manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi 
manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. 
Sebaliknya jika gaya hidup hedonisme rendah, maka manajemen keuangan pribadi 
mahasiswa akan mengalami peningkatan. Hasil dari analisis ini menerima hipotesi 𝐻1 
bahwa Kecerdasan Spiritual (𝑋1) dan Gaya Hidup Hedonisme (𝑋2) berpengaruh 
secara simultan terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa (Y). 
Kecerdasan spiritual akan membawa dampak baik bagi diri seseorang karena 
akan menimbulkan sikap positif dalam diri seperti tanggung jawab, kemandirian, 
kejujuran, dan optimalisasi kebebasan dalam berkeuangan (Chotimah dan Rohayati, 
2015). Selain itu, dengan adanya kesadaran akan spiritualitas akan memicu rasa 
syukur, iklas atau pun sukacita dan berefek lanjutan pada kejernihan pikiran. 
Bermodalkan kejernihan pikiran itulah akan menimbulkan cara berpikir yang bijak 
atau arif dalam bagaimana bersikap dengan bijak atau tepat ketika mengelola uang 
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(Karvof, 2010) dalam (Sina dan Noya, 2012). Mengenai gaya hidup hedonisme, 
Semakin tinggi konsumen berbelanja dengan motivasi hedonis dan berbelanja 
menjadi sebuah gaya hidup, besar pula kemungkinan terjadinya pembelian secara 
impulsif (Kosyu, Hidayat dan Abdillah, 2014).  Pembelian secara impulsif apabila 
dilakukan secara berlebihan akan menjadi suatu kebiasaan dan berdampak negatif 
bagi setiap individu. Orang yang memiliki kebiasaan tersebut akan menjadi lebih 
boros dalam hal keuangan, karena tidak dapat membedakan antara kebutuhan dengan 
keinginan (Nurvitria, 2015). Signifikannya variabel kecerdasan spiritual ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hardiayanti (2016), bahwa 
kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi, 
selain itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hedonic shopping motives 
berpengaruh signifikan terhadap shopping lifetyle dengan kontribusi sebesar 16,1%, 
hedonic shopping motives berpengaruh signifikan terhadap impulse buying dengan 
kontribusi sebesar 20,5% (Kosyu, Hidayat dan Abdillah, 2014). Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya,  Hasil penelitian menunjukkan motivasi belanja hedonik yang 
terdiri dari adventure shopping, social shopping, gratification shopping, idea 
shopping, role shopping, dan value shopping memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pembelian impulsif yang dilakukan oleh konsumen Matahari 
Departement Store cabang Delta Plaza Surabaya (Paramita, 2015).  
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2. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Berdasarkan hasil analisis maka disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan 
Spiritual  berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa. Dimana Kecerdasan Spiritual  ini terdiri dari beberapa indikator yaitu 
kemampuan bersikap fleksibel, kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk 
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk menghadapi dan 
melampaui rasa sakit, keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, 
kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai, berpikir holistik, kecenderungan 
bertanya, bidang mandiri secara statistik dapat berpengaruh terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi Mahasiswa karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔Kecerdasan Spiritual (X1) lebih besar 
dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (9.434>1.673) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu 0,000. 
Hasil ini mengisyaratkan kecerdasan spiritual merupakan faktor yang berperan 
penting yang menentukan tinggi rendahnya peningkatan manajemen keuangan 
pribadi mahasiswa. Semakin tinggi kecerdasan spiritual, akan mendorong semakin 
tingginya manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan 
pada perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. Sebaliknya jika 
kecerdasan spiritual rendah, maka manajemen keuangan pribadi mahasiswa juga akan 
mengalami penurunan. Hasil dari analisis ini menerima hipotesi 𝐻2 bahwa 
Kecerdasan Spiritual (𝑋1) berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa (Y). 
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 Kecerdasan spiritual yang merupakan kecerdasan memberi arti pada hidup 
akan mendorong pembuatan tujuan yang mulia, dan apabila dikaitkan dengan seni 
mengelola keuangan pribadi maka kecerdasan spiritual akan mendorong penetapan 
tujuan dari mengelola keuangan yang baik dan benar sehingga berpeluang terhindar 
dari cara akumulasi keuangan yang bias. Selain itu, kecerdasan spiritual juga akan 
menimbulkan sikap-sikap positif seperti tanggung jawab, kemandirian, kejujuran dan 
optimalisasi kebebasan keuangan akan lebih terbuka peluangnya (Sina dan Noya, 
2012). Terkait kecerdasan spiritual, maka orang yang memiliki kecerdasan spiritual 
tinggi akan mampu memberi nilai yang bermakna pada uang sehingga tidak 
berpersepsi yang keliru terhadap uang atau bahkan pada orang-orang yang memiliki 
banyak uang sehingga dapat belajar meningkatkan kemampuan seni mengelola uang 
pribadi yang tepat sasaran (Arijanto, 2010) dalam (Sina dan Noya, 2012). 
Signifikannya variabel kecerdasan spiritual ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Hardiayanti (2016), bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen keuangan pribadi. Hasil deskriptif penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan pada perguruan 
tinggi negeri di Kota Makassar tahun 2016 memiliki kecerdasan spiritual yang cukup 
baik dikarenakan cukup mampu membedakan kebutuhan dan keinginan ketika 
hendak membeli sesuatu.  
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3. Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Manajemen Keuangan 
Pribadi 
Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa Gaya Hidup 
Hedonisme berpengaruh secara parsial terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa. Dimana Gaya Hidup Hedonisme ini terdiri dari minat, aktivitas, dan 
opini Secara statistik tidak berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 gaya hidup hedonisme (X1) lebih besar dari nilai 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.976>1,673) dengan tingkat signifikan dibawah 0,1 yaitu 0,053. Hasil ini 
mengisyaratkan gaya hidup hedonisme merupakan faktor yang berperan penting yang 
menentukan tinggi rendahnya peningkatan manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 
Semakin tinggi gaya hidup hedonisme, akan mendorong semakin rendahnya 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa konsentrasi manajemen keuangan pada 
perguruan tinggi negeri di kota Makassar tahun 2016. Sebaliknya jika gaya hidup 
hedonisme rendah, maka manajemen keuangan pribadi mahasiswa juga akan 
mengalami peningkatan. Hasil dari analisis ini menerima hipotesi 𝐻3 bahwa Gaya 
Hidup Hedonisme (𝑋2) berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa (Y). 
Gaya hidup hedonisme merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari 
manajemen keuangan pribadi hal ini disebabkan oleh Shopping lifestyle yang  
mencerminkan pilihan seseorang dalam menghabiskan waktu dan uang. Dengan 
ketersediaan waktu konsumen akan memiliki banyak waktu untuk berbelanja dan 
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dengan uang konsumen akan memiliki daya beli yang tinggi. Hal tersebut tentu 
berkaitan dengan keterlibatan konsumen terhadap suatu produk yang juga 
mempengaruhi terjadinya impulse buying (Darma dan Edwin Japarianto, 2014). 
Perubahan gaya hidup dan konsumerisme menjadi faktor yang tidak bisa diabaikan 
sehingga memberikan pengaruh terhadap belanja online (Saputro dan Handayani, 
2016). Signifikannya hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Kosyu, Hidayat 
dan Abdillah, 2014 yang menunjukkan bahwa hedonic shopping motives berpengaruh 
signifikan terhadap shopping lifetyle dengan kontribusi sebesar 16,1%, hedonic 
shopping motives berpengaruh signifikan terhadap impulse buying dengan kontribusi 
sebesar 20,5%, Temuan lain yang tidak bisa diabaikan adalah signifikansi hasil 
hedonic value terhadap niat belanja online (Saputro dan Handayani, 2016).  
Hasil deskriptif penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa 
konsentrasi manajemen keuangan pada perguruan tinggi negeri di Kota Makassar 
tahun 2016 masih memiliki gaya hidup hedonisme dikarenakan masih sering 
terpengaruh oleh lingkungan sehingga kurang mampu menahan keinginan untuk 
membeli suatu barang yang menarik perhatiannya dan keinginan untuk menghabiskan 
waktu di luar rumah sehingga dapat mempengaruhi manajemen keuangannya. 
  
76 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti dengan judul 
“Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Manajemen 
Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen Keuangan Pada Perguruan 
Tinggi Negeri di Kota Makassar tahun 2016” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Peningkatan Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen 
Keuangan Pada Perguruan Tinggi Negeri di Kota Makassar Tahun 2016 tidak 
terlepas dari kemampuan mahasiswa dalam memahami kecerdasan spiritual 
yang dimilikinya dan mengurangi gaya hidup hedonisme. Dengan tingginya 
kecerdasan spiritual dan rendahnya gaya hidup hedonisme mahasiswa yang 
dimiliki maka akan lebih mudah meningkatkan kemampuan Manajemen 
Keuangan pribadi mahasiswa. 
2. Dari uji hipotesis menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual dan gaya hidup 
hedonisme jika di uji secara simultan akan berpengaruh terhadap Manajemen 
Keuangan pribadi mahasiswa. 
3. Dari uji hipotesis menunjukkan bahwa apabila di uji secara parsial kecerdasan 
spiritual akan berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan pribadi mahasiswa, 
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begitupun dengan gaya hidup hedonisme jika di uji secara parsial akan 
berpengaruh terhadap Manajemen Keuangan pribadi mahasiswa. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini, 
yaitu : 
1. Bagi mahasiswa, kecerdasan spiritual merupakan variabel yang signifikan 
dapat meningkatkan manajemen keuangan pribadi mahasiswa. Oleh karena itu 
mahasiswa  harus senantiasa melatih kecerdasan spiritual yang diiliki dan 
tidak lupa pula untuk menghindari gaya hidup hedonisme karena gaya hidup 
hedonisme juga merupakan variabel yang dapat menurunkan kemampuan 
manajemen keuangan pribadi mahasiswa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya Masih ada beberapa faktor yang diduga dapat 
mempengaruhi manajemen keuangan pribadi mahasiswa namun belum dapat 
dimasukkan oleh peneliti, oleh karena itu disarankan bagi peneliti selanjutnya 
untuk menambah variabel lain seperti positive emotion, teman sebaya, 
pendidikan keuangan di keluarga, pengetahuan keuangan, dan lain sebagainya 
juga merupakan beberapa faktor penentu dalam peningkatan manajemen 
keuangan pribadi mahasiswa sehingga dapat memperkaya khasanah penelitian 
tentang ilmu manajemen. 
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LAMPIRAN 1 
KUESIONER PENELITIAN 
Assalamu alaikum warohmatullahi wabarokatuh 
Dengan ini saya menyampaikan daftar pernyataan kepada saudara/saudari, dengan tujuan 
agar berkenan kiranya meluangkan sedikit waktu untuk dapat mengisinya. Pernyataan dalam daftar 
ini berkaitan dengan anggapan anda antara hubungan “Kecerdasan Spiritual dan Gaya Hidup 
Hedonisme Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Konsentrasi Manajemen Keuangan 
Pada Perguruan Tinggi Negeri Di Kota Makassar Tahun 2016” dan dijadikan sebagai penelitian 
skripsi saya (Sunarti. S), mahasiswa S1 Jurusan Manajemen Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Atas kesediaan saudara/saudari yang telah memberikan jawaban, sebelum dan 
sesudahnya saya mengucapkan terima kasih. 
Mohon agar sekiranya MENCENTANG  jawaban yang anda pilih: 
1. Jenis Kelamin : a.Laki-Laki 
  b. Perempuan 
2. Universitas : a. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
  b. Universitas Negeri Makassar 
  c. Universitas Hasanuddin 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan skala 5 point:  
1 = Sangat Tidak setuju (STS)  3 = Ragu-Ragu (R)  5 = Sangat Setuju (SS) 
2 = Kurang Setuju (TS)   4 = Setuju  (S) 
NO 
 
     INDIKATOR DAN PERNYATAAN VARIABEL  
HEDONISME 
Skala Likert 
STS TS R S SS 
1.  Saya merasa senang diperhatikan.      
2.  Saya tertarik terhadap barang-barang bermerek dan mahal.      
3.  Saya banyak menghabiskan waktu di luar rumah.      
4.  Saya senang mengunjungi pusat perbelanjaan, tempat 
makan seperti cafe, dan semacamnya. 
     
5.  Saya memberi tanggapan, baik lisan maupun tulisan tentang 
diri sendiri dan produk-produk yang berkaitan dengan 
kesenangan hidup saya. 
     
  
  
NO VARIABEL KECERDASAN SPIRITUAL 
SKALA LIKERT 
STS TS R S SS 
1. Saya mempertimbangkan nasihat keuangan dari orang 
lain secara terbuka walaupun berbeda dengan pendapat 
saya.           
2. Saya mampu berpikir terlebih dahulu sebelum membuat 
keputusan keuangan.       
 
  
3. Saya terus-menerus berpikir kritis terhadap perilaku 
keuangan saya.       
 
  
4.  Saya memiliki tujuan keuangan serta visi yang jelas dan 
dipahami secara mendalam. 
     5. Saya bersikap tenang dan tetap tersenyum walaupun saya 
sedang mengalami kesulitan keuangan.           
6. Ketika hendak membuat keputusan keuangan maka saya 
tetap tenang dan berpikir logis 
     7. Saya mampu menerima kesalahan secara ikhlas dan 
mampu memaafkan orang lain atas kesalahan yang 
diperbuat 
     8. Ketika memecahkan masalah tentang keuangan, saya 
memeriksa setiap kemungkinan kemudian memutuskan 
yang terbaik. 
     9. Ketika dalam situasi kesulitan keuangan, saya akan 
mengumpulkan informasi yang banyak mengenai solusi 
yang mungkin untuk memecahkan  permasalahan 
keuangan yang dihadapi. 
     10. Dalam membuat keputusan keuangan, visi dan tujuan 
hidup saya melebihi dari kepemilikan materi.            
11. Ketika bersikap terkait mengalokasikan uang, maka saya 
tetap berpegang teguh pada prinsip hidup saya. 
     12. Saya mampu berpikir holistic untuk keluar dari kesulitan 
keuangan. 
          
13. Saya menyukai logika dan terus-menerus berusaha 
mempertajam logika saya           
14. Saya adalah orang yang mandiri.  
     15. Saya lebih menyukai memberi dengan ikhlas. 
          
 
  
NO 
INDIKATOR DAN PERNYATAAN VARIABEL 
MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
SKALA LIKERT 
STS TS R S  SS 
1.  
 
Saya memperoleh uang dari orang tua/pekerjaan setiap 
hari/minggu/bulan/tidak tidak menentu waktunya. 
     
2.  Dalam pembelian barang, saya mempertimbangkan harga 
dan anggaran saya. 
     
3.  Saya jarang sekali mengeluarkan jumlah uang yang lebih 
besar dari yang saya miliki. 
     
4.  Ketika saya berbelanja bahkan makanan, saya hanya 
membeli apa yang saya butuhkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.  
 
Saya mengakui bahwa saya membeli sesuatu karena saya 
membutuhkannya dan bukan untuk membuat orang lain 
terkesan. 
     
6.  Saya benci menghabiskan uang lebih dari jumlah uang yang 
saya miliki. 
     
7.  Saya meminjam uang hanya dalam keadaan mendesak      
8.  
 
Ketika meminjam uang saya berusaha menyisihkan uang 
untuk segera melunasinya 
     
9.  Saya rajin menabung      
10.  
 
Saya secara teratur menyimpan uang untuk mengantisipasi 
biaya-biaya  tak terduga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
11.  Saya selalu menabung uang saya terlebih dahulu sebelum 
saya membeli atau pun melunasi beban-beban saya 
     
12.  
 
Saya pikir investasi merupakan sesuatu yang penting dan 
saya. 
     
13.  Saya memiliki rencana spesifik untuk mencapai tujuan 
keuangan  
     
  
 
LAMPIRAN 2 
DATA RESPONDEN 
 
No Jenis Kelamin Universitas 
1 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
2 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
3 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
4 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
5 laki-laki Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
6 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
7 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
8 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
9 LAki-laki Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
10 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
11 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
12 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
13 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
14 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
15 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
16 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
17 laki-laki Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
 18 laki-laki Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
19 laki-laki Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
20 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
21 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
22 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
23 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
24 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
25 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
26 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
27 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
28 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
29 laki-laki Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
30 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
31 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
32 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
33 laki-laki Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
34 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
35 perempuan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
36 perempuan Universitas Negeri Makassar 
37 perempuan Universitas Negeri Makassar 
38 perempuan Universitas Negeri Makassar 
 39 perempuan Universitas Negeri Makassar 
40 perempuan Universitas Negeri Makassar 
41 perempuan Universitas Negeri Makassar 
42 perempuan Universitas Negeri Makassar 
43 perempuan Universitas Negeri Makassar 
44 perempuan Universitas Negeri Makassar 
45 perempuan Universitas Negeri Makassar 
46 perempuan Universitas Negeri Makassar 
47 perempuan Universitas Negeri Makassar 
48 perempuan Universitas Negeri Makassar 
49 perempuan Universitas Negeri Makassar 
50 perempuan Universitas Negeri Makassar 
51 laki-laki Universitas Negeri Makassar 
52 laki-laki Universitas Negeri Makassar 
53 laki-laki Universitas Hasanuddin 
54 laki-laki Universitas Hasanuddin 
55 perempuan Universitas Hasanuddin 
56 perempuan Universitas Hasanuddin 
57 perempuan Universitas Hasanuddin 
58 perempuan Universitas Hasanuddin 
 
  
 
LAMPIRAN 3 
 
HASIL UJI VALIDITAS KECERDASAN SPIRITUAL 
 
Correlations 
 KS1 KS2 KS3 KS4 KS5 KS6 KS7 KS8 KS9 KS10 KS11 KS12 KS13 KS14 KS15 KS 
KS1 
Pearson 
Correlation 
1 .066 .271* .293* .275* .245 .028 .364** .128 .153 .255 .233 .170 .265* .292* .449** 
Sig. (2-
tailed) 
 .625 .040 .025 .037 .064 .834 .005 .339 .250 .054 .079 .201 .044 .026 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS2 
Pearson 
Correlation 
.066 1 .435** .523** .190 .580** .219 .366** .396** .221 .344** .244 .323* .104 .477** .575** 
Sig. (2-
tailed) 
.625  .001 .000 .153 .000 .098 .005 .002 .096 .008 .065 .013 .436 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS3 
Pearson 
Correlation 
.271* .435** 1 .562** .286* .571** .351** .496** .469** .184 .384** .220 .509** .163 .482** .688** 
Sig. (2-
tailed) 
.040 .001  .000 .030 .000 .007 .000 .000 .168 .003 .096 .000 .222 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS4 
Pearson 
Correlation 
.293* .523** .562** 1 .377** .409** .299* .435** .356** .329* .337** .419** .309* .247 .386** .679** 
Sig. (2-
tailed) 
.025 .000 .000  .004 .001 .023 .001 .006 .012 .010 .001 .018 .062 .003 .000 
  
 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS5 
Pearson 
Correlation 
.275* .190 .286* .377** 1 .397** .362** .536** .285* -.087 .498** .378** .479** .378** .448** .631** 
Sig. (2-
tailed) 
.037 .153 .030 .004  .002 .005 .000 .030 .515 .000 .003 .000 .003 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS6 
Pearson 
Correlation 
.245 .580** .571** .409** .397** 1 .427** .627** .522** .152 .353** .210 .340** .353** .572** .723** 
Sig. (2-
tailed) 
.064 .000 .000 .001 .002  .001 .000 .000 .256 .007 .114 .009 .007 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS7 
Pearson 
Correlation 
.028 .219 .351** .299* .362** .427** 1 .427** .282* -.023 .407** .471** .252 .318* .521** .566** 
Sig. (2-
tailed) 
.834 .098 .007 .023 .005 .001  .001 .032 .861 .002 .000 .056 .015 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS8 
Pearson 
Correlation 
.364** .366** .496** .435** .536** .627** .427** 1 .565** .152 .566** .290* .451** .284* .539** .764** 
Sig. (2-
tailed) 
.005 .005 .000 .001 .000 .000 .001  .000 .256 .000 .027 .000 .031 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS9 
Pearson 
Correlation 
.128 .396** .469** .356** .285* .522** .282* .565** 1 .301* .454** .316* .374** .250 .334* .664** 
  
 
Sig. (2-
tailed) 
.339 .002 .000 .006 .030 .000 .032 .000  .022 .000 .016 .004 .059 .010 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS10 
Pearson 
Correlation 
.153 .221 .184 .329* -.087 .152 -.023 .152 .301* 1 .134 .209 .212 .200 .053 .358** 
Sig. (2-
tailed) 
.250 .096 .168 .012 .515 .256 .861 .256 .022  .314 .116 .110 .133 .691 .006 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS11 
Pearson 
Correlation 
.255 .344** .384** .337** .498** .353** .407** .566** .454** .134 1 .565** .618** .127 .466** .692** 
Sig. (2-
tailed) 
.054 .008 .003 .010 .000 .007 .002 .000 .000 .314  .000 .000 .341 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS12 
Pearson 
Correlation 
.233 .244 .220 .419** .378** .210 .471** .290* .316* .209 .565** 1 .365** .298* .315* .598** 
Sig. (2-
tailed) 
.079 .065 .096 .001 .003 .114 .000 .027 .016 .116 .000  .005 .023 .016 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS13 
Pearson 
Correlation 
.170 .323* .509** .309* .479** .340** .252 .451** .374** .212 .618** .365** 1 .215 .515** .656** 
Sig. (2-
tailed) 
.201 .013 .000 .018 .000 .009 .056 .000 .004 .110 .000 .005  .105 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
  
 
KS14 
Pearson 
Correlation 
.265* .104 .163 .247 .378** .353** .318* .284* .250 .200 .127 .298* .215 1 .298* .505** 
Sig. (2-
tailed) 
.044 .436 .222 .062 .003 .007 .015 .031 .059 .133 .341 .023 .105  .023 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS15 
Pearson 
Correlation 
.292* .477** .482** .386** .448** .572** .521** .539** .334* .053 .466** .315* .515** .298* 1 .705** 
Sig. (2-
tailed) 
.026 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .010 .691 .000 .016 .000 .023  .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
KS 
Pearson 
Correlation 
.449** .575** .688** .679** .631** .723** .566** .764** .664** .358** .692** .598** .656** .505** .705** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
  
 
HASIL UJI RELIBILTAS KECERDASAN SPIRITUAL 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 58 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 58 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 
in the procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL UJI VALIDITAS GAYA HIDUP HEDONISME 
Correlations 
 H1 H2 H3 H4 H5 HEDONISME 
H1 
Pearson Correlation 1 .057 .283* .106 .300* .553** 
Sig. (2-tailed)  .669 .032 .427 .022 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
        Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.878 15 
  
 
H2 
Pearson Correlation .057 1 .278* .429** .224 .662** 
Sig. (2-tailed) .669  .034 .001 .091 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
H3 
Pearson Correlation .283* .278* 1 .090 .305* .613** 
Sig. (2-tailed) .032 .034  .501 .020 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
H4 
Pearson Correlation .106 .429** .090 1 .281* .627** 
Sig. (2-tailed) .427 .001 .501  .032 .000 
N 58 58 58 58 58 58 
H5 
Pearson Correlation .300* .224 .305* .281* 1 .658** 
Sig. (2-tailed) .022 .091 .020 .032  .000 
N 58 58 58 58 58 58 
HEDONISME 
Pearson Correlation .553** .662** .613** .627** .658** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 58 58 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
  
 
HASIL UJI RELIBILTAS GAYA HIDUP HEDONISME 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 58 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 58 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
        
 
HASIL UJI VALIDITAS MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
Correlations 
 MKP1 MKP2 MKP3 MKP4 MKP5 MKP6 MKP7 MKP8 MKP9 MKP10 MKP11 MKP12 MKP13 MKP 
MKP1 
Pearson 
Correlation 
1 .230 .047 .112 .061 .174 .153 .377** .204 .201 .257 .243 .266* .424** 
Sig. (2-tailed)  .082 .728 .401 .650 .191 .251 .004 .124 .130 .051 .066 .044 .001 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
       Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items  
.603 5 
  
 
MKP2 
Pearson 
Correlation 
.230 1 .419** .438** .476** .528** .063 .398** .418** .526** .407** .370** .651** .723** 
Sig. (2-tailed) .082  .001 .001 .000 .000 .640 .002 .001 .000 .002 .004 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP3 
Pearson 
Correlation 
.047 .419** 1 .520** .303* .515** .222 .297* .184 .323* .254 .191 .273* .560** 
Sig. (2-tailed) .728 .001  .000 .021 .000 .093 .023 .166 .013 .054 .150 .038 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP4 
Pearson 
Correlation 
.112 .438** .520** 1 .679** .625** .161 .327* .376** .540** .292* .038 .226 .669** 
Sig. (2-tailed) .401 .001 .000  .000 .000 .227 .012 .004 .000 .026 .780 .088 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP5 
Pearson 
Correlation 
.061 .476** .303* .679** 1 .482** .234 .354** .329* .449** .310* .266* .269* .646** 
Sig. (2-tailed) .650 .000 .021 .000  .000 .077 .006 .012 .000 .018 .044 .041 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP6 
Pearson 
Correlation 
.174 .528** .515** .625** .482** 1 .349** .519** .476** .476** .346** .401** .415** .772** 
Sig. (2-tailed) .191 .000 .000 .000 .000  .007 .000 .000 .000 .008 .002 .001 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP7 
Pearson 
Correlation 
.153 .063 .222 .161 .234 .349** 1 .494** .207 .197 .078 .279* .223 .428** 
Sig. (2-tailed) .251 .640 .093 .227 .077 .007  .000 .120 .139 .559 .034 .092 .001 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
  
 
MKP8 
Pearson 
Correlation 
.377** .398** .297* .327* .354** .519** .494** 1 .161 .161 .194 .370** .586** .622** 
Sig. (2-tailed) .004 .002 .023 .012 .006 .000 .000  .226 .228 .144 .004 .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP9 
Pearson 
Correlation 
.204 .418** .184 .376** .329* .476** .207 .161 1 .667** .675** .293* .242 .671** 
Sig. (2-tailed) .124 .001 .166 .004 .012 .000 .120 .226  .000 .000 .026 .067 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP10 
Pearson 
Correlation 
.201 .526** .323* .540** .449** .476** .197 .161 .667** 1 .603** .122 .340** .713** 
Sig. (2-tailed) .130 .000 .013 .000 .000 .000 .139 .228 .000  .000 .363 .009 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP11 
Pearson 
Correlation 
.257 .407** .254 .292* .310* .346** .078 .194 .675** .603** 1 .354** .329* .657** 
Sig. (2-tailed) .051 .002 .054 .026 .018 .008 .559 .144 .000 .000  .006 .012 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP12 
Pearson 
Correlation 
.243 .370** .191 .038 .266* .401** .279* .370** .293* .122 .354** 1 .534** .541** 
Sig. (2-tailed) .066 .004 .150 .780 .044 .002 .034 .004 .026 .363 .006  .000 .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
MKP13 
Pearson 
Correlation 
.266* .651** .273* .226 .269* .415** .223 .586** .242 .340** .329* .534** 1 .642** 
Sig. (2-tailed) .044 .000 .038 .088 .041 .001 .092 .000 .067 .009 .012 .000  .000 
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
  
 
MKP 
Pearson 
Correlation 
.424** .723** .560** .669** .646** .772** .428** .622** .671** .713** .657** .541** .642** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 58 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
HASIL UJI RELIBILTAS MANAJEMEN KEUANGAN PRIBADI 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.864 13 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 58 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 58 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
  
 
LAMPIRAN 4 
Uji Multikolineritas 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
HEDONISME, 
KSb 
. Enter 
a. Dependent Variable: MKP 
b. All requested variables entered. 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
KS .992 1.008 
HEDONISME .992 1.008 
a. Dependent Variable: MKP 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) KS HEDONISME 
1 
1 2.954 1.000 .00 .00 .01 
2 .038 8.781 .02 .13 .80 
3 .007 20.176 .98 .87 .20 
a. Dependent Variable: MKP 
 
UJI AUTOKORELASI 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
HEDONISME, 
KSb 
. Enter 
a. Dependent Variable: MKP 
b. All requested variables entered. 
 Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .788a .621 .608 4.70580 1.845 
a. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
b. Dependent Variable: MKP 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1998.620 2 999.310 45.127 .000b 
Residual 1217.949 55 22.145   
Total 3216.569 57    
a. Dependent Variable: MKP 
b. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.235 5.687  .745 .460 
KS .759 .080 .786 9.434 .000 
HEDONISME .365 .185 .165 1.976 .053 
a. Dependent Variable: MKP 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 34.0412 64.8101 53.9138 5.92145 58 
Residual -14.04121 9.04957 .00000 4.62250 58 
Std. Predicted Value -3.356 1.840 .000 1.000 58 
Std. Residual -2.984 1.923 .000 .982 58 
a. Dependent Variable: MKP 
 
 
 
 
 
 Uji Heterokedastisitas 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
HEDONISME, 
KSb 
. Enter 
a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .203a .041 .006 3.05925 
a. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 22.150 2 11.075 1.183 .314b 
Residual 514.745 55 9.359   
Total 536.895 57    
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.498 3.697  2.028 .047 
KS -.078 .052 -.197 -1.487 .143 
HEDONISME .031 .120 .034 .257 .798 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 KS HEDONISME MKP 
N 58 58 58 
Normal Parametersa,b 
Mean 58.2414 14.9310 53.9138 
Std. Deviation 7.77605 3.38657 7.51206 
Most Extreme Differences 
Absolute .089 .130 .125 
Positive .068 .130 .079 
Negative -.089 -.095 -.125 
Kolmogorov-Smirnov Z .681 .989 .954 
Asymp. Sig. (2-tailed) .742 .282 .323 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
  
 
LAMPIRAN 5 
 
UJI REGRESI GANDA 
 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .788a .621 .608 4.70580 
a. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1998.620 2 999.310 45.127 .000b 
Residual 1217.949 55 22.145   
Total 3216.569 57    
a. Dependent Variable: MKP 
b. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
 
 
 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
HEDONISME, 
KSb 
. Enter 
a. Dependent Variable: MKP 
b. All requested variables entered. 
 
  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.235 5.687  .745 .460 
KS .759 .080 .786 9.434 .000 
HEDONISME .365 .185 .165 1.976 .053 
a. Dependent Variable: MKP 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 34.0412 64.8101 53.9138 5.92145 58 
Residual -14.04121 9.04957 .00000 4.62250 58 
Std. Predicted Value -3.356 1.840 .000 1.000 58 
Std. Residual -2.984 1.923 .000 .982 58 
a. Dependent Variable: MKP 
 
 
 
 
  
 
LAMPIRAN 6 
 
PengujianHipotesis (Uji F danUji T) 
 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1998.620 2 999.310 45.127 .000b 
Residual 1217.949 55 22.145   
Total 3216.569 57    
a. Dependent Variable: MKP 
b. Predictors: (Constant), HEDONISME, KS 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.235 5.687  .745 .460 
KS .759 .080 .786 9.434 .000 
HEDONISME .365 .185 .165 1.976 .053 
a. Dependent Variable: MKP 
 
 
 
 
 
 
 
